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MOTTO  

 

“It will pass, everything you’ve gone through it will pass.” 

(Rachel Vennya) 

 

 

“Selalu ada harga dalam sebuah proses. Nikmati saja lelah-lelah itu. Lebarkan lagi 

rasa sabar itu. Semua yang kau investasikan untuk menjadikan dirimu serupa yang 

kau impikan. Mungkin tidak akan selalu berjalan lancar. Tapi gelombang-

gelombang itu yang nanti bisa kau ceritakan”. 

(Boy Chandra) 

 

 

 

 

PERSEMBAHAN 

Dengan mengucap syukur Rahmat Allah SWT, skripsi ini saya persembahkan 

kepada diri saya sendiri, bapak, ibu, saudara, keluarga, teman, sahabat, dan 

almamater. Terima kasih banyak atas dukungan, kasih sayang, dan untaian doa 

yang tiada henti kalian berikan kepada saya.  
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ABSTRAK 

Sholikah, Amin. N. 2025. Pengaruh Insentif Material dan Non Material terhadap 
Kinerja yang dimediasi oleh Kepuasan Kerja pada Perawat Jenazah Perempuan di 

Kecamatan Bojonegoro. Skripsi, Manajemen. STIE Cendekia Bojonegoro. Ahmad 

Saifurriza Effasa, S.HI., MM., selaku dosen pembimbing satu dan Latifah Anom, 

SE., MM., selaku pembimbing dua.  

 

Kata kunci: Insentif Material, Insentif Non Material, Kepuasan Kerja, Kinerja 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh insentif material dan 

non material terhadap kinerja yang dimediasi oleh kepuasan kerja pada perawat 

jenazah perempuan di kecamatan Bojonegoro. Jenis penelitian ini termasuk dalam 

penelitian kuantitatif dengan pendekatan asosiatif kausal. Populasi dalam penelitian 

ini adalah perawat jenazah di Kecamatan Bojonegoro. Teknik pengambilan sampel 

yang digunakan adalah non probability sampling dengan jenis sampling yaitu 

sampling jenuh, sehingga seluruh populasi dijadikan sebagai sampel, yaitu 

sebanyak 35 responden. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 

tiga, variabel independen (X), Variabel Mediasi (Z), dan variabel dependen (Y). 

Variabel independen terdiri atas insentif material dan non material, sedangkan 

variabel mediasi adalah kepuasan kerja, dan variabel dependen adalah kinerja. 

Metode analisis data pada penelitian ini meliputi beberapa tahapan, yaitu uji 

instrumen, uji asumsi klasik, uji hipotesis, analisis linier berganda, dan uji mediasi 

dengan metode bootstrapping. Seluruh proses analisis data dilakukan dengan 

bantuan program IBM SPSS 22. Hasil penelitian menunjukkan bahwa insentif 

material dan non material berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan 

kerja. Namun, baik insentif material dan non material tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja, begitu pula kepuasan kerja yang tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja. Temuan dalam penelitian ini juga menunjukkan bahwa kepuasan 

kerja terbukti tidak memediasi pengaruh insentif material maupun insentif non 

material terhadap kinerja. Berdasarkan temuan tersebut, disarankan kepada 

pemerintah kabupaten untuk meningkatkan sosialisasi terkait alokasi insentif dan 

memperbanyak pelatihan perawatan jenazah. Bagi peneliti selanjutnya disarankan 

untuk menambah jumlah sampel dan mempertimbangkan variabel lain yang relevan 

seperti motivasi intrinsik guna memberikan pemahaman yang lebih mendalam 

terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja perawat jenazah perempuan. 
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BAB I   

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Agama di Indonesia merupakan salah satu aspek yang sangat penting 

dalam kehidupan masyarakat. Sebagai negara dengan mayoritas penduduk 

beragama Islam, Indonesia juga dikenal sebagai negara dengan keberagaman 

agama yang sangat kaya. Selain agama Islam, terdapat beberapa agama lain yang 

dianut oleh masyarakat Indonesia seperti agama Kristen, agama Katolik, agama 

Hindu, agama Buddha, dan agama Konghucu (data.goodstats.id, 2024). 

Berdasarkan data dari Kementerian Agama (Kemenag), jumlah penduduk 

Indonesia  mencapai 282.749.019 jiwa pada tahun 2023. 

 

 

 

 

 

Sumber: satu.data.kemenag.go.id, 2023 

Gambar 1.  

Data Penduduk Indonesia Menurut Agama Tahun 2023 
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Dari gambar 1 terlihat bahwa mayoritas penduduk Indonesia yang 

beragama Islam yakni sebanyak 246,38 juta jiwa. Kemudian penduduk yang 

beragama Kristen mencapai 20,8 juta jiwa. Sementara itu, penduduk yang 

beragama Katolik tercatat sebanyak 8,60 juta jiwa. Berikutnya, penduduk yang 

beragama Hindu mencapai 4,73 juta jiwa. Lalu, penduduk yang beragama 

Buddha tercatat 2,0 juta jiwa. Adapun, penduduk yang menganut agama 

Konghucu mencapai 76.030 jiwa. Di sisi lain, jumlah penduduk yang 

menganut agama lainnya tercatat sebanyak 99.162 jiwa. 

Bojonegoro merupakan salah satu kabupaten yang didominasi oleh 

penduduk beragama Islam. Menurut data dari Badan Pusat Statistik (2025), 

dari total populasi penduduk Bojonegoro yakni 1.361.691 jiwa, sekitar 99,44% 

atau 1.354.063 jiwa merupakan penduduk beragama Islam. Tersebarnya 1.432 

masjid dan 7.032 mushola di berbagai kecamatan menandakan bahwa praktik 

keagamaan dan kegiatan keislaman menjadi bagian penting dalam kehidupan 

sosial masyarakat. 

Manusia adalah makhluk sosial yang memiliki kecenderungan untuk 

hidup bersama dalam suatu kelompok tertentu dan tidak bisa hidup tanpa orang 

lain. Agama Islam telah mengatur kehidupan sosial manusia yang begitu 

kompleks, mulai dari masih hidup sampai meninggal dunia. Salah satu 

diantaranya adalah kewajiban sesama muslim yang telah meninggal yakni 

merawat jenazahnya. Kewajiban merawat jenazah saudara muslim yang telah 

meninggal dalam ilmu fiqih dihukumi sebagai fardlu kifayah, artinya bahwa 

kewajiban yang bisa terwakilkan, yakni apabila dalam suatu kampung sudah 
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ada satu orang Islam saja yang mengerjakannya, maka orang Islam yang lain 

telah gugur kewajibannya. Namun apabila dalam suatu kampung tidak ada 

satupun orang Islam yang mengerjakannya, maka berdosa seluruh orang Islam 

yang ada di kampung tersebut (Hamdi et al., 2023). 

Tulasmi & Garbo (2022) menjelaskan bahwa perawatan terhadap 

jenazah merupakan rangkaian proses yang disyariatkan untuk memberikan 

penghormatan terakhir kepada manusia yang sudah meninggal dunia dan 

sebagai bentuk memuliakan jasad manusia sesuai dengan apa yang 

diperintahkan oleh Allah SWT. Dalam perawatan jenazah, terdapat beberapa 

proses yang dilakukan, seperti pembersihan dan pemandian jenazah, 

pengkafanan jenazah, penyelenggaraan shalat jenazah dan penguburan 

jenazah. 

Saat ini, beberapa masyarakat muslim mempercayakan proses 

perawatan jenazah kepada petugas, tokoh keagamaan, dan semacamnya 

daripada mengelolanya sendiri. Hal ini disebabkan oleh banyaknya ahli waris 

dari si mayit yang tidak menguasai bagaimana cara merawat jenazah yang 

benar. Biasanya, proses perawatan jenazah ini diserahkan kepada petugasnya 

sendiri yang disebut modin. Modin atau perawat jenazah adalah petugas yang 

diangkat dan diberi tugas untuk mengurus segala hal yang berkaitan dengan 

perawatan jenazah bagi anggota masyarakat yang ada di wilayah tugasnya. 

Terkadang, modin atau perawat jenazah ini tidak hanya bertugas dalam 

memandikan dan mengkafani jenazah, bahkan hingga proses ke dalam kuburan 

pun modin ikut dilibatkan (Firmansyah & Somae, 2023). 
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Dalam pelaksanaannya, untuk memandikan jenazah, terdapat ketentuan 

dalam syariat Islam dimana jenazah laki-laki harus dimandikan oleh laki-laki 

lain, kecuali oleh istri atau mahramnya. Sementara itu, untuk jenazah 

perempuan harus dimandikan oleh perempuan, kecuali suami atau mahramnya 

(Panogu et al., 2025). Sesuai dengan ketentuan syariat Islam yang telah 

disebutkan, pembagian perawat jenazah dalam praktek pemulasaran jenazah 

disesuaikan dengan jenis kelamin jenazah. Perawat jenazah laki-laki bertugas 

dalam hal mensalatkan hingga talqin jenazah pada saat dimakamkan. 

Sementara perawat jenazah perempuan bertugas dalam menangani jenazah 

wanita, terutama dalam proses memandikan dan mengkafani (Suyitno et al., 

2020). 

Perawat jenazah merupakan pekerjaan yang menuntut waktu 24 jam 

untuk melayani masyarakat. Seorang perawat jenazah harus siap jika sewaktu-

waktu ada permintaan untuk mengurus jenazah secara mendadak. Perawat 

jenazah bisa dibilang termasuk pekerjaan yang sulit karena harus memiliki 

keterampilan khusus dalam hal merawat jenazah, sehingga tidak semua orang 

dapat melakukan pekerjaan tersebut. Banyak masyarakat yang menolak 

menjadi perawat jenazah sebab pekerjaan ini menyeramkan karena 

berhubungan langsung dengan jenazah (Nurfitriani, 2022). Mengingat 

pekerjaan ini terbilang sulit dan membutuhkan keterampilan serta kesiapan 

mental yang tinggi, maka besaran gaji yang diterima oleh perawat jenazah baik 

laki-laki maupun perempuan menjadi salah satu bentuk penghargaan atas 

tanggung jawab dan dedikasi yang mereka lakukan (Andik, 2025). 
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Dalam lingkungan masyarakat, pemulasaran jenazah biasanya 

dilakukan oleh kepala urusan (kaur) kesejahteraan atau Pak Modin yang 

dibantu oleh keluarganya yang meninggal dunia. Modin atau perawat jenazah 

laki-laki merupakan bagian dari struktur pemerintahan desa yang bertugas 

dalam urusan sosial-keagamaan, termasuk dalam hal pemulasaran jenazah 

(Aminah, 2020). Sebagai bagian dari struktur pemerintahan desa, modin 

termasuk dalam kategori pekerja formal. Pekerja formal adalah individu yang 

bekerja dengan status sebagai buruh, karyawan, atau pegawai dan menerima 

gaji atau upah, termasuk mereka yang bekerja di instansi pemerintahan maupun 

swasta, serta memperoleh perlindungan atau jaminan kerja (Badan Pusat 

Statistik, 2024). Dalam hal ini, modin menerima gaji atau honorarium setiap 

bulan dari pemerintah desa. Berdasarkan  Peraturan Bupati Bojonegoro Nomor 

15 Tahun 2022 Tentang Penghasilan Kepala Desa, Perangkat Desa, dan Staf 

Pemerintah Desa, penghasilan tetap untuk kepala seksi, kepala urusan, dan 

kepala dusun ditetapkan sebesar Rp 2.100.00,00. Nominal tersebut belum 

termasuk tunjangan jabatan dan tunjangan kesehatan. Selain menerima 

penghasilan tetap, modin atau kepala urusan juga mendapatkan tambahan 

penghasilan lain yang berasal dari hasil pengelolaan tanah bengkok dan honor 

pelaksanaan kegiatan di desa. 

Berbeda dengan perawat jenazah laki-laki yang menjadi bagian dari 

struktur pemerintahan desa, peran perempuan sebagai perawat jenazah belum 

sepenuhnya diakui secara formal meskipun kontribusi mereka sangat penting 

(pekerja.com, 2025). Dari sisi ketenagakerjaan, perawat jenazah perempuan 
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tergolong sebagai pekerja informal. Pekerja informal merupakan individu yang 

bekerja tanpa ikatan kerja formal, pekerja yang bekerja secara mandiri, pekerja 

keluarga yang tidak dibayar, atau pekerja bebas dalam sektor non formal 

(Badan Pusat Statistik, 2024). Dalam prakteknya, perempuan yang berperan 

sebagai perawat jenazah hanya dianggap sebagai pelengkap, bukan bagian 

penting dari struktur sosial, sehingga hak-hak mereka baik secara ekonomi 

maupun pengakuan masih sering terabaikan. Perawat jenazah perempuan 

bekerja dalam keterbatasan dukungan baik dalam bentuk pelatihan maupun 

insentif yang memadai serta bantuan lain yang diberikan dari pemerintah 

(Pekerja.com,  2025). Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan 

salah satu perawat jenazah perempuan di kecamatan Bojonegoro yaitu Ibu 

Noor Khusiah, bantuan biasanya datang dari shahibul musibah sebagai bentuk 

terima kasih atas jasa yang telah diberikan oleh perawat jenazah perempuan 

dan bersifat sukarela. Nominal bantuan umumnya berkisar antara Rp 50.000,00 

hingga Rp 100.000,00 disertai dengan  memberikan bahan kebutuhan pokok. 

Pemberian ini sepenuhnya didasarkan pada keikhlasan dan kemampuan 

masing-masing keluarga, tanpa adanya tarif tertentu.  

Perbedaan pengakuan yang terjadi antara perawat jenazah laki-laki dan 

perawat jenazah perempuan mencerminkan bahwa terdapat ketimpangan akses 

dan kesempatan berdasarkan gender dalam kehidupan sosial masyarakat. 

Ketimpangan gender antara laki-laki dengan perempuan berhubungan dengan 

kebutuhan dasar manusia. Kebutuhan dasar disini menyangkut aspek 

pekerjaan, pendidikan, hingga kesehatan (Dwi Adika & Rahmawati, 2021). 
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Berangkat dari fenomena tersebut, penelitian ini memfokuskan kepada 

perawat jenazah perempuan karena selama ini profesi perawat jenazah 

perempuan kurang mendapatkan perhatian maupun pengakuan dalam praktek 

sosial keagamaan dibandingkan perawat jenazah laki-laki, meskipun keduanya 

memiliki kontribusi yang sama pentingnya. 

Sejak tahun 2019, Pemerintah Kabupaten Bojonegoro telah 

meluncurkan program berupa pemberian insentif kepada pekerja sosial-

keagamaan, termasuk modin perawat jenazah perempuan sebagai upaya untuk 

meningkatkan kesejahteraan di sektor keagamaan. Berdasarkan wawancara 

awal yang dilakukan dengan staf Bagian Kesejahteraan Rakyat Sekretariat 

Daerah Kabupaten Bojonegoro yaitu Ibu Siti Muishakdiyah, pemberian 

insentif ini merupakan salah satu program prioritas Pemkab Bojonegoro 

sebagai bentuk apresiasi bagi pekerja sosial-keagamaan, khususnya perawat 

jenazah perempuan yang sebelumnya menjalankan tugas dengan sukarela dan 

atas dasar tanggung jawab sosial dalam membantu proses pemulasaran 

jenazah.  

Pemberian insentif dialokasikan melalui Anggaran Pendapatan dan 

Belanja Daerah (APBD), sehingga besaran nominal yang diberikan 

menyesuaikan dengan kemampuan anggaran yang ditetapkan setiap tahunnya. 

Namun, dalam pelaksanaannya, pemberian insentif belum dilakukan secara 

merata di setiap desa, baik dari segi jumlah maupun cakupan penerima. 

Berdasarkan data dari Bagian Kesejahteraan Rakyat, batas maksimal penerima 

insentif di setiap desa adalah 3 orang. Akan tetapi, dalam prakteknya, tidak 
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semua desa mengajukan  hingga batas yang tersedia. Temuan di lapangan 

menunjukkan bahwa hal ini disebabkan oleh adanya individu yang menolak 

untuk diajukan sebagai penerima insentif serta terbatasnya jumlah kader 

perempuan yang bersedia menjalankan tugas sebagai perawat jenazah. Kondisi 

ini mencerminkan bahwa pelaksanaan program insentif masih menghadapi 

kendala dalam pemerataan di tingkat desa.   

Lebih lanjut, bantuan insentif dari Pemerintah Kabupaten Bojonegoro 

diwujudkan dalam bentuk tunai yang diberikan setiap bulan dan didistribusikan 

langsung ke rekening masing-masing penerima setiap enam bulan sekali, 

sehingga dalam satu tahun terdapat dua kali pencairan. Adapun, nominal 

bantuan insentif yang diterima oleh perawat jenazah perempuan adalah Rp 

150.000,00 per bulan. Besaran bantuan insentif ini telah mengalami kenaikan 

dibandingkan tahun-tahun sebelumnya. Pada periode 2019-2021, nominal 

insentif yang diterima sebesar Rp 100.000,00 per bulan, kemudian tahun 2022-

2023 nominal insentif mengalami kenaikan sebesar Rp 25.000,00 menjadi Rp 

125.000,00 per bulan, dan pada tahun 2024 nominal insentif yang diterima 

mencapai Rp 150.000,00 per bulan. Perbedaan nominal insentif perawat 

jenazah perempuan dapat dilihat pada tabel 1. 

Tabel 1.  

Besaran Insentif Perawat Jenazah Perempuan Tahun 2019 – 2024  

Kabupaten Bojonegoro 

Tahun Nominal Per Bulan Nominal Per Tahun 

2019-2021 Rp 100.000,00 Rp 1.200.000,00 

2022-2023 Rp 125.000,00 Rp 1.500.000,00 

2024 Rp 150.000,00 Rp 1.800.000,00 

Sumber: Bagian Kesejahteraan Rakyat Setda Bojonegoro, 2025 
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Selain kenaikan nominal bantuan insentif, Ibu Siti Muishakdiyah juga 

menjelaskan bahwa jumlah penerima insentif perawat jenazah perempuan 

menunjukkan tren peningkatan dari tahun ke tahun. Pada awal tahun 

peluncuran program insentif kegamaan tahun 2019, jumlah penerima insentif 

perawat jenazah perempuan tercatat sebanyak 600 penerima. Pada tahun 2020, 

jumlah penerima meningkat menjadi 834 penerima, tahun 2021 sebanyak 838 

penerima, tahun 2022 sebanyak 858 penerima, tahun 2023 sebanyak 936 

penerima, dan tahun 2024 sebanyak 984 penerima, seperti yang ditunjukkan 

dalam gambar 2. 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Bagian Kesejahteraan Rakyat Setda Bojonegoro, 2025 

 

Gambar 2.  

Grafik Penerima Insentif Perawat Jenazah (Modin) Perempuan 

Tahun 2019 – 2024 

 

 

Lebih lanjut, Ibu Siti Muishakdiyah menyampaikan bahwa di tengah 

masyarakat, sebenarnya terdapat individu khususnya perempuan yang 

memiliki kemampuan dalam merawat jenazah. Namun demikian, mereka tetap 

perlu mendapatkan perhatian lebih dalam bentuk pelatihan karena tugas ini 

memerlukan keterampilan khusus. Oleh karena itu, selain memberikan bantuan 
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dalam bentuk material, Pemerintah Kabupaten Bojonegoro juga memberikan 

insentif non material berupa pelatihan guna meningkatkan kompetensi kepada 

perawat jenazah perempuan, meskipun frekuensi yang diberikan masih kurang 

intensif. Dalam pelatihan ini, para perawat jenazah perempuan memperoleh 

pengetahuan mengenai tata cara merawat jenazah mulai dari memandikan 

hingga mengkafani jenazah perempuan yang sesuai dengan syariat Islam.  

Kebutuhan akan perawat jenazah perempuan menjadi semakin relevan 

apabila ditinjau dari tingginya jumlah jenazah yang harus ditangani setiap 

bulan. Berdasarkan data kematian yang dihimpun oleh Dinas Kependudukan 

dan Pencatatan Sipil Kabupaten Bojonegoro tahun 2025, pada bulan April 

tercatat ada 498 jenazah perempuan. Jumlah ini lebih tinggi dibandingkan 

dengan jenazah laki-laki yang mencapai 453 orang. Kemudian, pada bulan Mei 

tercatat 386 jenazah laki-laki dan 340 jenazah perempuan, sedangkan pada 

bulan Juni tercatat 354 jenazah laki-laki dan 309 jenazah perempuan, seperti 

yang ditunjukkan dalam tabel 2. 

Tabel 2.  

Data Jumlah Kematian dalam 3 Bulan Terakhir  

di Kabupaten Bojonegoro Tahun 2025 

Bulan Jumlah 

Laki-laki Perempuan 

April 453 498 

Mei 386 340 

Juni 354 309 

Total 1.193 1.147 

Sumber: Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kab. Bojonegoro, 2025 
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Dari tabel 2 terlihat bahwa jumlah kematian perempuan cukup 

signifikan dalam 3 bulan terakhir dan bahkan dalam bulan April melebihi laki-

laki. Temuan ini menunjukkan bahwa keberadaan perawat jenazah perempuan 

tidak dapat diabaikan, mengingat adanya ketentuan agama yang mengharuskan 

jenazah perempuan ditangani oleh sesama jenis untuk menjaga kehormatan 

dalam proses pemulasaran.  

Ibu Siti Muiskhakdiyah menambahkan bahwa bantuan insentif yang 

diberikan oleh Pemkab Bojonegoro, baik dalam bentuk material maupun non 

material meskipun dengan jumlah dan cakupan yang masih terbatas diharapkan 

dapat memotivasi dan menambah semangat para perawat jenazah perempuan 

dalam menjalankan tugasnya. Ketika semangat dan motivasi meningkat, hal ini 

akan berdampak pada peningkatan kinerja (Pertiwi & Yanti, 2024). 

Kinerja merupakan hasil kerja individu selama kurun waktu tertentu 

dibandingkan dengan berbagai kemungkinan seperti standar, tujuan, atau 

kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya dan disepakati bersama. Kinerja 

merupakan hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau sekelompok 

orang sesuai dengan wewenang dan tanggung jawabnya masing-masing 

(Sukmawati & Hermana, 2024). Banyak faktor yang mempengaruhi kinerja 

diantaranya adalah insentif (Borotojoyo & Purwantini, 2023). 

Istilah insentif memiliki sudut pandang yang cukup beragam sehingga 

mencakup semua faktor yang mungkin dapat memotivasi individu guna 

mencapai kinerja yang lebih baik. Insentif dapat meningkatkan kinerja karena 
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motivasi positif yang menguras kemampuan seseorang (Chasani et al., 2024). 

Widiantoro (2012) menyatakan bahwa insentif terbagi atas dua jenis yaitu 

insentif material dan insentif non material. Insentif material adalah insentif 

yang diberikan dalam bentuk tunai dan bersifat ekonomis seperti komisi, 

bonus, dan lain-lain. Insentif non material adalah insentif yang diberikan 

kepada pekerja dalam bentuk non tunai dan bersifat psikologis seperti 

pelatihan, pembinaan, dan kesempatan pengembangan karir. 

Kepuasan kerja dalam penelitian ini berperan sebagai variabel mediasi 

yang menghubungkan antara variabel insentif, baik yang bersifat material 

maupun non material dengan kinerja. Variabel mediasi atau yang sering disebut 

dengan variabel intervening merupakan variabel yang menjadi perantara antara 

variabel independen (X) yaitu insentif material dan non material, dengan 

variabel dependen (Y) yaitu kinerja. Variabel kepuasan kerja menjadi salah satu 

faktor yang berperan dalam meningkatkan kinerja (Adi Prihanto, 2024). 

Kepuasan kerja mengacu pada suatu sikap dimana perilaku individu ditentukan 

oleh sejauh mana ia merasa puas terhadap pekerjaannya (Utomo et al., 2024). 

Pemberian insentif merupakan aspek yang berkontribusi terhadap terbentuknya 

kepuasan kerja. Insentif material dalam bentuk tunai memberikan dukungan 

secara ekonomi, sementara insentif non material seperti pembinaan atau 

pelatihan lebih menyentuh aspek psikologis. Ketika kedua jenis insentif sudah 

terpenuhi, pekerja cenderung merasa lebih dihargai, nyaman dalam bekerja, 

dan pada akhirnya menunjukkan kinerja yang lebih baik (Randi & Darmawan, 

2025). 
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Peneliti menempatkan penelitian di Kecamatan Bojonegoro dengan 

alasan Kecamatan Bojonegoro merupakan pusat pemerintahan dan 

administratif Kabupaten Bojonegoro (Pambudi, 2023). Dengan tingkat 

kepadatan penduduk tertinggi di Kabupaten Bojonegoro, yaitu sebesar 3.435 

jiwa per kilometer persegi, Kecamatan Bojonegoro memiliki dinamika sosial 

yang lebih kompleks dibandingkan dengan kecamatan lainnya (BPS, 2025). 

Sebagai ibu kota kabupaten, aktivitas masyarakat di perkotaan terbilang tinggi, 

sehingga kebutuhan akan layanan sosial menjadi lebih menonjol. Perubahan 

gaya hidup masyarakat, serta minimnya interaksi sosial dengan tetangga 

maupun masyarakat sekitar berdampak pada menurunnya kepedulian sosial 

(Haeruddin, 2022). Kurangnya pengetahuan tentang tata cara merawat jenazah 

juga menjadi faktor yang menyebabkan masyarakat lebih memilih 

menyerahkan tugas tersebut kepada perawat jenazah (Mahbubi et al., 2022). 

Berdasarkan uraian diatas, maka disini peneliti membahas mengenai 

“Pengaruh Insentif Material dan Non Material Terhadap Kinerja yang 

Dimediasi oleh kepuasan Kerja pada Perawat Jenazah Perempuan di 

Kecamatan Bojonegoro”. 

B. Identifikasi Masalah dan Cakupan Masalah 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka identifikasi 

masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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a. Perawat jenazah perempuan memiliki peran penting dalam proses 

pemulasaran jenazah. Namun, keberadaan mereka belum sepenuhnya 

diakui secara formal seperti halnya perawat jenazah laki-laki yang sudah 

menjadi bagian dari struktur pemerintahan desa. 

b. Belum meratanya pemberian insentif kepada perawat jenazah perempuan 

di setiap desa.  

c. Masih terbatasnya pelatihan pengembangan kapasitas yang diberikan 

oleh Pemerintah Kabupaten Bojonegoro kepada perawat jenazah 

perempuan. 

2. Cakupan Masalah 

Cakupan masalah dalam penelitian ini mengenai pemberian insentif 

material dalam bentuk tunai dan insentif non material dalam bentuk pelatihan 

terhadap kinerja yang dimediasi oleh kepuasan kerja pada perawat jenazah 

perempuan di Kecamatan Bojonegoro dalam konteks pemulasaran jenazah 

sesuai syariat Islam. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka penulis merumuskan 

masalah sebagai berikut: 

1. Apakah Insentif material berpengaruh terhadap kepuasan kerja perawat 

jenazah perempuan di kecamatan Bojonegoro? 

2. Apakah insentif non material berpengaruh terhadap kepuasan kerja perawat 

jenazah perempuan di kecamatan Bojonegoro? 
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3. Apakah insentif material berpengaruh terhadap kinerja perawat jenazah 

perempuan di kecamatan Bojonegoro? 

4. Apakah insentif non material berpengaruh terhadap kinerja perawat jenazah 

di kecamatan Bojonegoro? 

5. Apakah kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerja perawat jenazah di 

kecamatan Bojonegoro? 

6. Apakah kepuasan kerja dapat memediasi pengaruh insentif material 

terhadap kinerja perawat jenazah perempuan di kecamatan Bojonegoro? 

7. Apakah kepuasan kerja dapat memediasi pengaruh insentif non material 

terhadap kinerja perawat perempuan di kecamatan Bojonegoro? 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dengan dilakukannya penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

a. Untuk mengetahui pengaruh insentif material terhadap kepuasan kerja 

perawat jenazah perempuan di kecamatan Bojonegoro 

b. Untuk mengetahui pengaruh insentif non material terhadap kepuasan 

kerja perawat jenazah perempuan di kecamatan Bojonegoro 

c. Untuk mengetahui pengaruh insentif material terhadap kinerja perawat 

jenazah perempuan di kecamatan Bojonegoro 

d. Untuk mengetahui pengaruh insentif non material terhadap kinerja 

perawat jenazah di kecamatan Bojonegoro 
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e. Untuk mengetahui pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja perawat 

jenazah di kecamatan Bojonegoro 

f. Untuk mengetahui peran kepuasan kerja dalam memediasi pengaruh 

insentif material terhadap kinerja perawat jenazah perempuan di 

kecamatan Bojonegoro 

g. Untuk mengetahui peran kepuasan kerja dalam memediasi insentif non 

material terhadap kinerja perawat jenazah perempuan di kecamatan 

Bojonegoro 

2. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan guna memberikan manfaat baik secara 

teoritis maupun praktis tentang topik yang diteliti yaitu: 

a. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan rujukan dan kontribusi 

bagi ilmu sumber daya manusia terutama yang berkaitan dengan topik 

insentif material, insentif non material, kinerja, dan kepuasan kerja. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi peneliti 

Penelitian ini memberikan pengalaman langsung dalam 

menganalisis hubungan antara insentif, kinerja, dan kepuasan kerja 

dalam profesi di sektor pelayanan publik seperti perawat jenazah.  

2) Bagi peneliti selanjutnya 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pedoman bagi 

peneliti selanjutnya dalam bidang sumber daya manusia (SDM). 
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3) Bagi Pemerintah Daerah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan yang 

bermanfaat bagi Pemerintah Daerah dalam merumuskan kebijakan 

insentif yang lebih efektif bagi perawat jenazah perempuan.  
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BAB II   

KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA BERPIKIR 

 

A. Kajian Teori dan Deskripsi Teori 

1. Perawat Jenazah Perempuan 

a. Pengertian Perawat Jenazah Perempuan  

Perawat jenazah atau modin kematian perempuan adalah sosok 

yang memiliki peran penting dalam kehidupan sosial dan keagamaan 

masyarakat, terutama dalam aspek pemulasaran jenazah. Segala sesuatu 

yang berkaitan dengan kebutuhan pemulasaran jenazah diserahkan 

kepada perawat jenazah perempuan. Keberadaan perawat jenazah 

perempuan menjadi sangat penting khususnya untuk menjaga 

kehormatan jenazah sesuai dengan syariat Islam, dimana terdapat 

ketentuan jika jenazah itu laki-laki, maka yang memandikannya laki-

laki pula. Perempuan tidak diperkenankan memandikan jenazah laki-

laki kecuali istri dan mahramnya. Begitupun sebaliknya, laki-laki tidak 

diperkenankan untuk memandikan jenazah perempuan. Jika suami, istri 

dan mahramnya sama-sama ada maka yang berhak memandikan adalah 

suami atau istri dari jenazah tersebut (Astuti et al., 2022). 

b. Tugas Perawat Jenazah Perempuan  

Menurut Sanawiah et al., (2023) tugas dan tanggung jawab 

perawat jenazah perempuan mencakup seluruh proses pemulasaran 
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jenazah mulai dari memandikan hingga menyiapkan jenazah untuk 

disalatkan. Adapun tugas dan tanggung jawab tersebut antara lain: 

1. Persiapan memandikan jenazah, meliputi mempersiapkan air bersih 

dan suci, air yang dicampur sabun, air yang dicampur kapur barus 

atau wangi-wangian, handuk, dan lainnya. 

2. Memandikan jenazah sesuai dengan syariat Islam. 

3. Mengkafani jenazah yang telah dimandikan.  

4. Memberikan wangi-wangian pada bagian-bagian tubuh tertentu. 

2. Insentif 

a. Pengertian Insentif 

Salah satu sarana untuk meningkatkan kinerja adalah 

memberikan insentif. Untuk mendorong seseorang agar berperilaku 

baik karena mereka diberikan insentif atau perolehan ganjaran. Insentif 

merupakan suatu bentuk motivasi yang dinyatakan dalam bentuk uang. 

Insentif adalah balas jasa yang diberikan atas kinerja yang baik. 

Pemberian insentif dapat diberikan dengan motivasi adalah keinginan 

yang timbul dalam diri seseorang atau individu karena terinspirasi, 

tersemangati, dan sistem kelompok atau grup (A. Pratiwi et al., 2023). 

Menurut Sumariyak, dkk (2021) insentif adalah sebuah motivasi 

pada seseorang agar bisa bekerja dengan baik dan mencapai tingkat 

kinerja yang lebih tinggi sehingga dapat membangkitkan gairah dan 

motivasi dalam bekerja. Selanjutnya Tanjung & Putra (2021) 

menyatakan bahwa insentif adalah bentuk rangsangan yang diberikan 
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kepada pekerja agar para pekerja tersebut termotivasi dan mau bekerja 

dengan sungguh-sungguh. Pemberian insentif merupakan sarana yang 

dapat menimbulkan semangat kerja dalam diri seseorang yang lebih 

besar dari sebelumnya untuk lebih berprestasi lagi bagi peningkatan 

kinerjanya (F. Ramadhani et al., 2022). Mansur et al., (2024) 

mengungkapkan bahwa insentif sebagai sarana motivasi yang 

mendorong para pekerja untuk bekerja dengan kemampuan yang 

optimal. Pemberian insentif dimaksudkan agar dapat memenuhi 

kebutuhan para pekerja dan keluarga mereka. 

Berdasarkan pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa 

insentif merupakan dorongan yang diberikan kepada seseorang sebagai 

upaya dalam mencapai tingkat kinerja yang tinggi sehingga dapat 

membangkitkan semangat dalam bekerja. 

b. Tujuan Pemberian Insentif 

Tujuan pemberian insentif dimaksudkan agar kebutuhan materi 

pekerja terpenuhi, dengan terpenuhinya kebutuhan materi itu 

diharapkan pekerja dapat bekerja lebih baik. Pemberian insentif juga 

berfungsi sebagai sarana motivasi yang dapat merangsang atau 

mendorong pekerja agar dalam diri mereka timbul semangat besar 

dalam menjalankan tugasnya (Febriano, 2023).  

c. Jenis-jenis Insentif 

Menurut Jamaluddin et al., (2025), Suwanto dalam Abdullah 

(2023) menjelaskan bahwa insentif dapat dibagi menjadi dua jenis: 
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1) Insentif Material 

Insentif material merupakan daya perangsang yang 

diberikan kepada pekerja agar dapat bekerja lebih giat sehingga 

mendorong pekerja untuk meningkatkan kinerjanya. Insentif 

material bersifat ekonomis sehingga dapat tercipta kesejahteraan 

bagi pekerja beserta keluarganya.  Insentif material yang diberikan 

kepada pegawai diantaranya berupa uang, bonus, komisi, atau 

pembagian keuntungan. 

2) Insentif Non Material  

Insentif non material merupakan salah satu daya perangsang 

yang diberikan kepada pekerja yang dapat menumbuhkan semangat 

kerja dan meningkatkan motivasi tanpa melibatkan imbalan 

material. Adapun insentif non material yang dapat berbentuk 

diantaranya pengakuan prestasi, pelatihan dan pengembangan, serta 

kesempatan untuk promosi.   

Berdasarkan penjelasan diatas, insentif yang dimaksud dalam 

penelitian ini mencakup dua bentuk, yaitu insentif material yang 

diberikan oleh Pemerintah Kabupaten Bojonegoro dalam bentuk tunai 

serta insentif non material dalam bentuk pelatihan. 

d. Indikator Insentif Material dan Insentif Non Material 

Indikator insentif material dan insentif non material pada 

penelitian ini diadaptasi dari penelitian Tarigan (2019) yang mengacu 

pada indikator Rivai (2010). Indikator-indikator tersebut antara lain:  
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1) Insentif material diukur dengan indikator: 

a) Besarnya pemberian insentif. 

b) Ketepatan waktu pemberian insentif. 

c) Keadilan pemberian insentif. 

2) Insentif non material diukur dengan indikator: 

a) Variasi pemberian pelatihan. 

b) Objektivitas pemberian pelatihan. 

c) Frekuensi pemberian pelatihan. 

3. Kepuasan Kerja 

a. Pengertian Kepuasan Kerja 

Kepuasan kerja merupakan sikap positif atau negatif terhadap 

pekerjaannya yang terkait dengan kondisi kerja dan lingkungan kerja. 

Seseorang dengan tingkat kepuasan kerja yang tinggi akan 

menunjukkan sikap yang positif terhadap pekerjaannya. Namun, 

sebaliknya jika seseorang memiliki tingkat kepuasan kerja yang rendah, 

seseorang akan menunjukkan sikap yang negatif terhadap pekerjaannya 

dan komitmen orang tersebut terhadap organisasinya rendah sehingga 

dapat menyebabkan orang tersebut mangkir dari perusahaannya 

(Fathurohman, 2022: 27). 

Menurut Rahmadhani & Priyanti (2022) Kepuasan kerja 

merupakan suatu bentuk rasa senang pekerja terhadap apa yang telah 

dikerjakannya, namun kepuasan kerja ini bersifat subjektif. Kepuasan 

kerja antara individu satu dengan individu lainnya cenderung berbeda, 
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karena setiap individu memiliki kriteria kepuasan tersendiri dalam 

mengukur tingkat kepuasan hidupnya. Kepuasan pegawai dalam bekerja 

dapat dilihat dari bagaimana kinerja pegawai tersebut. Definisi kepuasan 

kerja mencakup perasaan afektif seseorang terhadap pekerjaannya. Hal 

ini dapat berupa perasaan puas atau tidak puas terhadap aspek spesifik 

dalam pekerjaannya (Suyatno et al., 2020; 60). 

Kepuasan kerja adalah perasaan seseorang terhadap 

pekerjaannya. Konsep kepuasan kerja melihat bahwasanya kepuasan 

kerja merupakan hasil interaksi manusia dengan lingkungan kerjanya. 

Di samping itu, perasaan seseorang terhadap pekerjaan merupakan 

refleksi dari sikapnya terhadap pekerjaannya. setiap individu akan 

memiliki tingkat kepuasan yang berbeda-beda sesuai dengan sistem 

nilai-nilai yang berlaku dalam dirinya. Semakin banyak aspek-aspek 

dalam pekerjaan yang sesuai dengan keinginan individu, maka akan 

semakin tinggi tingkat kepuasan yang dirasakan, dan sebaliknya (Tsauri, 

2013: 118-119). 

Pengertian kepuasan kerja adalah perasaan yang dimiliki oleh 

karyawan terhadap pekerjaannya, baik berupa perasaan yang 

menyenangkan maupun tidak menyenangkan. Jika karyawan merasa 

senang terhadap pekerjaannya maka akan timbul motivasi untuk bekerja 

dengan sebaik-baiknya. Sebaliknya, jika karyawan merasa kurang 

senang terhadap pekerjaannya, maka motivasi untuk melaksanakan 
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pekerjaan juga akan rendah, sehingga produktivitas akan rendah juga 

(Ganyang, 2018: 227). 

Berdasarkan pengertian kepuasan kerja diatas, dapat 

disimpulkan bahwa kepuasan kerja merupakan sikap atau perasaan yang 

dimiliki seseorang terhadap pekerjaannya. seseorang yang 

menunjukkan sikap positif terhadap pekerjaannya, dapat diasumsikan 

bahwa ia merasa puas terhadap pekerjaannya. Sebaliknya, jika 

seseorang menunjukkan sikap negatif terhadap pekerjaanya, dapat 

disimpulkan bahwa ia merasa kurang puas terhadap pekerjaan yang 

dilakukan. 

b. Faktor yang Mempengaruhi Kepuasan Kerja 

Menurut luthans dalam Husein (1998) yang dikutip oleh 

Ayudiarini (2012), Job Desription Index (JDI) digunakan untuk 

mengukur kepuasan kerja. Instrumen ini menilai kepuasan kerja melalui 

beberapa faktor, yang masing-masing terdiri dari beberapa komponen, 

yaitu:  

1) Pembayaran, seperti gaji dan upah, merupakan imbalan jasa yang 

diterima karyawan sesuai dengan jenis, dan beban pekerjaan yang 

dilaksanakan. 

2) Pekerjaan itu sendiri, menyangkut karakteristik pekerjaan, yaitu 

apakah pekerjaan itu menantang, menarik, ataukah justru 

membosankan. 
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3) Promosi, merupakan komponen untuk mengukur tersedianya 

kesempatan untuk berkembang dalam tugas dan jabatan. 

4) Supervisi, merupakan kualitas dan bentuk pengawasan, pengarahan 

dan pembimbingan yang diterima dari atasan. 

5) Rekan sekerja, merupakan komponen yang mengukur apakah rekan-

rekan kerja dapat diajak bekerja sama, apakah mereka memiliki 

kompetensi yang saling mendukung, persahabatan, serta perilaku 

tolong-menolong antar rekan kerja.  

c. Indikator Kepuasan Kerja 

Indikator kepuasan kerja yang digunakan dalam penelitian ini 

mengacu pada teori Luthans (1998) yang telah disesuaikan dalam 

konteks penelitian, yaitu: 

1) Dukungan pemda, yakni kemampuan pihak berwenang memberikan 

bantuan dalam pelaksanaan pekerjaan. 

2) Rekan kerja, yaitu dukungan dan kerja sama antar perawat jenazah. 

3) Pekerjaan, yaitu sejauh mana pekerja memandang pekerjaannya 

sebagai pekerjaan yang menarik, memberikan kesempatan untuk 

belajar, dan peluang untuk menerima tanggung jawab. 

4) Insentif, yaitu balas jasa finansial yang diterima pekerja dan tingkat 

dimana hal ini dipandang sebagai suatu hal yang adil. 

5) Pelatihan, yaitu kesempatan yang diberikan kepada pekerja untuk 

mengembangkan pengetahuan yang mendukung pelaksanaan 

tugasnya. 

SKRIPSI - PERPUSTAKAAN STIE CENDEKIA BOJONEGORO

PENGARUH INSENTIF MATERIAL... AMIN NIKMATUS SOLIKAH



26 
 

  
 

4. Kinerja 

a. Pengertian Kinerja 

Istilah kinerja sering disamakan dengan istilah-istilah lain yang 

memiliki arti yang sama seperti prestasi kerja, performance, 

produktivitas, proficiency merit, effort, job performance, inisiatif, 

loyalitas, potensi, kepemimpinan, dan moral kerja. Kinerja atau dalam 

bahasa inggris dikenal dengan sebutan performance pada umumnya 

diberi arti sebagai kesuksesan seseorang di dalam melaksanakan tugas 

atau pekerjaan yang dibebankan kepadanya (Fauzi & Nugroho, 2020).  

Menurut Afandi (2021: 84) kinerja adalah hasil yang dicapai 

oleh seseorang menurut ukuran yang berlaku untuk pekerjaan yang 

bersangkutan. Kinerja merupakan ekspresi potensi seseorang dalam 

memenuhi tanggung jawabnya dengan menetapkan standar tertentu. 

Kinerja merupakan kumpulan total dari kerja yang ada pada diri 

pekerja. 

Kinerja berasal dari pengertian performance, diartikan sebagai 

hasil kerja atau prestasi kerja. Kinerja mempunyai makna yang luas, 

bukan hanya hasil kerja, tetapi termasuk bagaimana proses pekerjaan 

berlangsung (implementasi dari rencana yang telah disusun). Kinerja 

adalah tentang melakukan pekerjaan dan hasil yang dicapai dari 

pekerjaan tersebut. Kinerja adalah tentang apa yang dikerjakan dan 

bagaimana cara mengerjakannya (M. A. Ramadhani et al., 2023). 
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Pengertian kinerja menurut Bintoro & Daryanto (2017: 106) 

adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh 

seorang pekerja dalam melaksanakan fungsinya sesuai dengan 

tanggung jawab yang diberikan. 

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa kinerja 

merupakan hasil kerja yang dicapai seseorang dalam menyelesaikan 

tugas atau tanggung jawabnya secara keseluruhan di periode tertentu. 

b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kinerja 

Menurut Sutermeister (1999) dalam Bintoro dan Daryanto 

(2017: 111) kinerja dipengaruhi oleh sejumlah faktor antara lain 

motivasi, kemampuan, pengetahuan, keahlian, pendidikan, 

pengalaman, pelatihan, minat, sikap, kepribadian, kondisi-kondisi fisik 

dan kebutuhan fisiologis, kebutuhan sosial dan kebutuhan egoistik.    

c. Indikator Kinerja 

Menurut Hersey, Blanchard dan Johnson yang diikuti oleh 

Wibowo (2007) dalam Ayunasrah & Diana (2022) menerangkan bahwa 

ada 7 indikator kinerja: 

1. Tujuan (Goals): Tujuan merupakan keadaan yang berbeda yang 

secara aktif dicari oleh seorang individu untuk dicapai. Untuk 

mencapai tujuan, diperlukan kinerja individu. Kinerja individu 

berhasil apabila dapat mencapai tujuan yang diinginkan. 

2. Standar (standard): Standar mempunyai arti penting karena 

memberitahukan suatu tujuan yang ingin diselesaikan. Kinerja 
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dikatakan berhasil apabila mampu mencapai standar yang 

ditentukan atau disepakati bersama. 

3. Umpan balik (Feedback): umpan balik merupakan masukan yang 

dipergunakan untuk mengukur kemajuan kinerja, standar kinerja, 

dan pencapaian tujuan. 

4. Alat atau sarana (Means): alat atau sarana merupakan sumber daya 

yang dapat dipergunakan untuk membantu menyelesaikan tujuan 

yang sukses. Tanpa alat atau sarana, tugas yang spesifik tidak dapat 

dilakukan dan tujuan tidak dapat tercapai. 

5. Kompetensi (Competence): Kompetensi merupakan kemampuan 

yang dimiliki oleh seseorang individu untuk menjalankan pekerjaan 

yang diberikan kepadanya dengan baik. 

6. Motif (Motive): Motif merupakan alasan bagi seseorang individu 

untuk melakukan sesuatu. 

7. Peluang (Opportunity): terdapat dua faktor yang menyumbangkan 

adanya kekurangan kesempatan untuk berprestasi, yaitu 

ketersediaan waktu dan kemampuan untuk memenuhi syarat. 

B. Kajian Empiris 

Kajian empiris merupakan ulasan terhadap hasil-hasil penelitian 

terdahulu yang menggunakan data lapangan untuk mengkaji suatu fenomena. 

Kajian empiris digunakan sebagai acuan dan pendukung dalam penelitian ini. 

Dengan mengkaji penelitian terdahulu, peneliti dapat memahami bagaimana 

variabel-variabel yang diteliti telah diuji sebelumnya, metode apa yang telah 
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digunakan, serta temuan yang dihasilkan, sehingga penelitian yang dilakukan 

menjadi lebih kuat secara akademik. Adapun penelitian terdahulu yang dikaji 

dalam penelitian dapat dilihat pada tabel 3. 

Tabel 3. 

Kajian Empiris 
 

No Nama Peneliti Judul  

Penelitian 

Metodologi 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

1 Muhammad 

Azhar Muslihin 

dan Zulfikar 

Muhammad 

(Mushlihin & 

Muhammad, 

2018) 

 

Pengaruh 

Insentif Material 

dan Non 

Material 

Terhadap 

Kepuasan Kerja 

Karyawan 

Penelitian ini 

menggunakan 

metode 

kuantitatif 

Secara parsial 

dan simultan 

insentif material 

dan non material 

dapat 

mempengaruhi 

kepuasan kerja 

karyawan. 

 Perbedaan: Penelitian terdahulu berfokus pada karyawan umum tanpa 

mediasi, sementara penelitian ini mengukur pengaruh inentif terhadap 

kinerja perawat jenazah perempuan dengan kepuasan kerja sebagai 

mediasi. 

Persamaan: Sama-sama meneliti pengaruh insentif material dan non 

material dengan pendekatan kuantitatif. 

2 Yusvita Pavita 

Syamsudin, 

Abdul Qodir 

Djaelani, dan 

Achmad Agus 

Priyono 

(Syamsudin et 

al., 2018) 

Pengaruh 

Insentif 

Finansial dan 

Non Finansial 

Terhadap 

Kinerja 

Karyawan 

Dengan 

Penelitian ini 

menggunakan 

metode 

kuantitatif 

Insentif finansial 

dan motivasi 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap kinerja, 

sedangkan 

insentif non 

finansial tidak. 
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No Nama Peneliti Judul  

Penelitian 

Metodologi 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

Motivasi 

Sebagai Variabel 

Intervening 

(Studi Empiris 

Pada Distro 

Resist Wear 

Turen Malang) 

Motivasi tidak 

memediasi 

hubungan 

insentif finansial 

terhadap kinerja, 

namun 

memediasi 

hubungan 

insentif non 

finansial 

terhadap kinerja. 

 Perbedaan: penelitian terdahulu menggunakan motivasi sebagai 

variabel medel mediasi dengan objek penelitian pada karyawan umum. 

Penelitian ini menggunakan kepuasan kerja sebagai variabel mediasi 

dengan objek penelitian adalah perawat jenazah perempuan. 

Persamaan: sama-sama mengkaji pengaruh insentif material dan non 

material terhadap kinerja melalui variabel mediasi. 

3 Syamsul Alam, 

Syamsul Rijal, 

dan Sudianto, 

2021, STIEM 

Bongaya 

Makassar 

(Alam et al., 

2021a) 

Mediasi 

Kepuasan Kerja: 

Dampak Insentif 

Terhadap 

Peningkatan 

Kinerja 

Karyawan 

Penelitian ini 

menggunakan 

metode 

kuantitatif 

Insentif 

berpengaruh 

terhadap 

kepuasan kerja, 

kepuasan kerja 

berpengaruh 

terhadap kinerja, 

serta insentif 

berpengaruh 

terhadap kinerja 
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No Nama Peneliti Judul  

Penelitian 

Metodologi 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

melalui 

kepuasan kerja 

 Perbedaan: Penelitian terdahulu dilakukan di lingkungan perusahaan 

dengan subyek karyawan umum. Penelitian ini dilakukan pada konteks 

perawat jenazah perempuan. 

Persamaan: Sama-sama membahas hubungan antara insentif, kepuasan 

kerja, dan kinerja karyawan sebagai variabel mediasi. 

4 Ainul Huri, C. 

Sri Hartati, dan  

Woro Utari, 

2020, 

Universitas 

Wijaya Putra 

Surabaya (Huri 

et al., 2020) 

Pengaruh 

Pemberian 

Insentif Finansial 

dan 

NonFinansial 

Terhadap Kinerja 

Melalui 

Kepuasan Kerja 

Tenaga 

Kependidikan di 

Fakultas 

Kedokteran 

Universitas 

Airlangga 

Surabaya 

Penelitian ini 

menggunakan 

metode 

kuantitatif 

Insentif finansial 

berpengaruh 

terhadap kinerja 

tenaga 

kependidikan. 

Insentif finansial 

dan variabel 

insentif non 

finansial tidak 

berpengaruh 

terhadap kinerja 

tenaga 

kependidikan 

melalui 

kepuasan kerja 

tenaga 

kependidikan. 

 Perbedaan: Penelitian terdahulu dilakukan pada tenaga kependidikan di 

FK Unair, sementara penelitian ini berfokus pada perawat jenazah 

perempuan.  
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No Nama Peneliti Judul  

Penelitian 

Metodologi 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

Persamaan: Sama-sama membahas mengenai pengaruh insentif 

material (finansial) dan non-material (nonfinansial) terhadap kinerja 

dengan kepuasan kerja sebagai variabel mediasi. 

5 Rizki Dwi 

Astutik, Hari 

Purwanto, dan 

Heny Sidanti 

(Astutik et al., 

2020)  

 

Pengaruh 

Insentif dan 

Lingkungan 

Kerja Terhadap 

Kinerja 

Karyawan 

dengan 

Kepuasan Kerja. 

 

Penelitian ini 

menggunakan 

metode 

kuantitatif 

Insentif tidak 

berpengaruh 

terhadap 

kepuasan kerja 

maupun kinerja, 

lingkungan kerja 

hanya 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

kepuasan kerja, 

dan kepuasan 

kerja tidak 

berpengaruh 

terhadap kinerja 

maupun sebagai 

pemediasi. 

 Perbedaan: Penelitian terdahulu menambah variabel lingkungan kerja 

pada karyawan umum, sedangkan penelitian ini menambah insentif non 

material dan fokus pada perawat jenazah perempuan. 

Persamaan: Sama-sama meneliti pengaruh insentif material terhadap 

kinerja dengan kepuasan kerja sebagai mediasi. 

Sumber: Data diolah (2025) 
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C. Kerangka  Berpikir 

Kerangka berpikir dalam penelitian kuantitatif merupakan representasi 

konseptual yang menggambarkan bagaimana variabel-variabel dalam penelitian 

saling berhubungan dan mempengaruhi satu sama lain. Fungsi dari kerangka 

berpikir adalah sebagai peta visual yang mengarahkan peneliti dalam merancang 

penelitian, menyusun hipotesis, dan menganalisis data. Dengan menyusun 

kerangka berpikir, peneliti dapat dengan jelas menunjukkan hubungan sebab-

akibat antara variabel yang diteliti, serta mengidentifikasi variabel independen, 

dependen, moderating, dan mediating yang terlibat (Abdillah et al., 2024: 62). 

Pemberian insentif merupakan jalan untuk meningkatkan semangat 

dalam bekerja, sehingga pekerja nantinya akan memiliki jiwa yang ulet dalam 

bekerja karena adanya dorongan dan motivasi dengan adanya pemberian 

insentif. Pemberian insentif yang tinggi dan relevan pada pekerja akan 

berpengaruh terhadap kinerja (F. Pratiwi et al., 2025).   

Dalam bahasa inggris kata “performance” dapat diartikan sebagai 

kinerja, hasil kerja, atau prestasi. Kinerja memiliki makna yang sangat luas, 

bukan hanya menyatakan sebagai hasil kerja, tetapi juga bagaimana proses kerja 

berlangsung. Kinerja didefinisikan atas pengukuran mengenai kontribusi usaha 

pekerja saat melakukan tanggung jawab atau tugas yang dikerjakan 

(Agustiansyah, 2024). 

Kepuasan kerja menjadi faktor yang turut andil dalam memberikan 

pengaruhnya terhadap kepuasan kerja. Kepuasan kerja adalah kondisi emosional 

yang positif dan penuh kepercayaan terhadap penilaian kerja. Tingginya 
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kepuasan kerja kerap kali mampu memaksimalkan kinerja. Ketika seorang 

pegawai merasa puas dengan pekerjaannya, mereka akan cenderung bekerja 

dengan lebih baik dan lebih produktif terhadap tugasnya (Hendrawan Karabi & 

Foeh, 2024). 

Insentif menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja. 

Insentif baik berupa materi maupun non materi diberikan dengan maksud 

sebagai dorongan bagi pekerja agar dapat melaksanakan tugasnya dengan baik, 

meningkatkan kinerja dan produktivitasnya dan dapat lebih meningkatkan 

kepuasan mereka terhadap pekerjaannya (Palendeng & Bernarto, 2021). 

Penelitian ini terdiri dari 2 variabel independen yakni insentif material 

dan non material, 1 variabel dependen yakni kinerja, dan 1 variabel mediasi 

yakni kepuasan kerja. Gambaran kerangka pemikiran dalam penelitian ini dapat 

dilihat pada gambar  3.  

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.  

Kerangka Berpikir
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D. Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian. Dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan baru didasarkan 

pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang 

diperoleh melalui pengumpulan data (Hikmawati, 2020: 57).  

Berdasarkan rumusan masalah penelitian, maka dibuat hipotesis 

penelitian sebagai berikut: 

H1 : Insentif material berpengaruh terhadap kepuasan kerja perawat 

jenazah perempuan di kecamatan Bojonegoro 

H2 : Insentif non material berpengaruh terhadap kepuasan kerja perawat 

jenazah perempuan di kecamatan Bojonegoro 

H3 : Insentif material berpengaruh terhadap kinerja perawat jenazah 

perempuan di kecamatan Bojonegoro 

H4 : Insentif non material berpengaruh terhadap kinerja perawat jenazah 

perempuan di kecamatan Bojonegoro 

H5 : Kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerja perawat jenazah di 

kecamatan Bojonegoro 

H6 : Insentif material berpengaruh terhadap kinerja melalui kepuasan 

kerja pada perawat jenazah di kecamatan Bojonegoro 

H7 : Insentif non material berpengaruh terhadap kinerja melalui kepuasan 

kerja pada perawat jenazah di kecamatan Bojonegoro 
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BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Metode dan Jenis Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif merupakan sebuah penyelidikan 

tentang masalah sosial dengan menguji teori yang berisi beberapa variabel. 

Variabel-variabel ini kemudian diukur menggunakan angka, lalu dianalisis 

dengan metode statistik untuk mengetahui apakah prediksi teori tersebut benar 

(Ali et al., 2022). 

Adapun jenis penelitian yang digunakan berbentuk asosiatif kausal 

(hubungan sebab akibat), yang bertujuan untuk melihat apakah suatu variabel 

yang berperan sebagai variabel bebas berpengaruh terhadap variabel lain yang 

menjadi variabel terikat (Juliandi et al., 2014). Variabel Bebas sering disebut 

independen, variabel stimulus, prediktor, anteseden adalah suatu variabel yang 

mempengaruhi variabel terikat. Dengan kata lain, variabel bebas adalah sesuatu 

yang menjadi sebab terjadi perubahan nilai pada variabel terikat. Sementara itu, 

variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi, terikat, tergantung oleh 

variabel lain yakni variabel bebas (Juliandi et al., 2014: 22). Variabel bebas 

dalam penelitian ini adalah insentif material dan insentif non material, sementara 

yang menjadi variabel terikat adalah kinerja. 

Selain variabel bebas dan terikat, dalam penelitian ini juga terdapat 

variabel mediasi, yang mana variabel mediasi ini  menghubungkan pengaruh 

SKRIPSI - PERPUSTAKAAN STIE CENDEKIA BOJONEGORO

PENGARUH INSENTIF MATERIAL... AMIN NIKMATUS SOLIKAH



37 
 

  
 

dari variabel bebas ke variabel terikat. Variabel mediasi menjelaskan bagaimana 

suatu variabel bebas dapat mempengaruhi variabel terikat (Sujarweni, 2019: 97). 

Dalam konteks penelitian ini, kepuasan kerja berperan penting untuk mengetahui 

apakah pengaruh insentif material dan insentif non material terhadap kinerja 

terjadi secara langsung atau melalui kepuasan kerja sebagai perantara. 

B. Jenis Data dan Sumber Data 

1. Jenis Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif, 

yaitu data-data yang berwujud angka-angka tertentu yang dapat 

dioperasikan secara matematis (Juliandi et al., 2014: 65). 

2. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer 

dan data sekunder: 

a. Data Primer 

Data primer adalah data mentah yang diambil oleh peneliti 

sendiri (bukan oleh orang lain) dari sumber utama guna kepentingan 

penelitiannya (Juliandi et al., 2014). Data primer dalam penelitian ini 

berasal dari hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti bersama 

dengan staf bagian kesejahteraan rakyat sekretariat daerah kabupaten 

Bojonegoro, penerima insentif perawat jenazah di kecamatan 

Bojonegoro, dan hasil penyebaran kuesioner. 
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b. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data yang sudah tersedia yang dikutip 

oleh peneliti guna kepentingan penelitiannya. Data aslinya tidak diambil 

peneliti tetapi oleh pihak lain (Juliandi et al., 2014). Dalam penelitian 

ini yang menjadi data sekunder adalah data jumlah kematian dalam 3 

bulan terakhir di kabupaten Bojonegoro, data jumlah penerima insentif 

perawat jenazah perempuan di kabupaten Bojonegoro tahun 2019 - 

2024, data kenaikan nominal insentif perawat jenazah di kabupaten 

Bojonegoro, serta data jumlah dan nama penerima insentif perawat 

jenazah perempuan di kecamatan Bojonegoro. Data sekunder tersebut 

diperoleh dari Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten 

Bojonegoro dan Bagian Kesejahteraan Rakyat Sekretariat Daerah 

Kabupaten Bojonegoro yang mana Bagian Kesejahteraan Rakyat 

menjadi instansi yang bertanggung jawab dalam pengelolaan dan 

pendataan berbagai program kesejahteraan sosial, termasuk program 

insentif bagi perawat jenazah perempuan.  

C. Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling 

1. Populasi  

Populasi merupakan totalitas dari seluruh unsur yang ada dalam 

sebuah wilayah penelitian. Populasi yang akan dijadikan sumber data 

penelitian tidak selalu harus manusia, tetapi semua objek penelitian bisa 

juga hewan, benda, waktu, dan sebagainya yang dapat diteliti (Juliandi et 

al., 2014). Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah 
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seluruh perawat jenazah perempuan penerima insentif di Kecamatan 

Bojonegoro pada tahun 2024 yang berjumlah 35 orang, berdasarkan data 

dari Bagian Kesejahteraan Rakyat Sekretariat Daerah Kabupaten 

Bojonegoro. 

2. Sampel 

Sampel dapat disebut sebagai bagian kecil dari anggota populasi 

yang diambil menurut prosedur tertentu yang dapat mewakili populasinya 

(Juliandi et al., 2014). Sampel digunakan jika populasi yang diteliti besar, 

dan peneliti tidak mungkin mempelajari seluruh populasi. Dikarenakan 

jumlah populasi dalam penelitian ini relatif kecil, maka seluruh anggota 

populasi dijadikan sebagai sampel. Dengan demikian, sampel dalam 

penelitian ini terdiri dari 35 orang penerima insentif perawat jenazah 

perempuan di kecamatan Bojonegoro. 

3. Teknik sampling 

Teknik sampling merupakan suatu cara pengambilan contoh atau 

sampel untuk diteliti. Sampel yang terpilih merupakan sumber data yang 

akan diolah secara statistik dan harus mampu memberikan gambaran untuk 

sebuah populasi (Syahza, 2021: 45). Teknik pengambilan sampel dalam 

penelitian ini melalui pendekatan non probability sampling. Menurut 

Sugiyono (2017: 84) non probability sampling adalah teknik yang tidak 

memberikan peluang atau kesempatan yang sama bagi setiap unsur atau 

anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. Penelitian ini menggunakan 

teknik sampling jenuh yang mana merupakan teknik penentuan sampel jika 
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semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Hal ini dilakukan jika 

populasi relatif kecil atau sedikit (Sujarweni, 2019: 109). Seperti pada 

penelitian ini dengan jumlah populasi hanya 35 orang.  

D. Metode dan Teknik Pengumpulan Data 

1. Teknik Kuesioner 

Menurut Sugiyono (2017: 142) kuesioner merupakan teknik 

pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat 

pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab. Dalam 

penelitian ini, kuesioner akan dibagikan kepada 35 orang penerima insentif 

perawat jenazah perempuan di kecamatan Bojonegoro. Data interval dengan 

skala likert dipakai untuk menganalisis hasil dari penyebaran kuesioner. 

Tabel 4.  

Skala Likert 

Keterangan Skor Penilaian 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

Tidak Setuju (TS) 2 

Netral (N) 3 

Setuju (S) 4 

Sangat Setuju (SS) 5 

Sumber:Sugiyono (2017) 

2. Teknik Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data dengan cara 

melihat atau menilai data-data histori atau masa lalu (Juliandi et al., 2014). 

Data yang diperoleh dari teknik dokumentasi adalah data jumlah kematian 

dalam 3 bulan terakhir di kabupaten Bojonegoro, data jumlah penerima 

insentif perawat jenazah perempuan di kabupaten Bojonegoro tahun 2019 - 
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2024, data kenaikan nominal insentif perawat jenazah di kabupaten 

Bojonegoro, serta data jumlah dan nama penerima insentif perawat jenazah 

perempuan di kecamatan Bojonegoro. 

3. Teknik Wawancara  

Menurut Juliandi et al., (2014) wawancara merupakan kegiatan 

mengumpulkan data dengan cara berdialog langsung untuk mengetahui 

sesuatu secara mendalam. Jenis wawancara yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah wawancara tidak terstruktur. Wawancara tidak 

terstruktur merupakan wawancara yang bebas dimana peneliti tidak 

menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara sistematis 

untuk pengumpulan datanya (Sugiyono, 2017: 140). Dalam penelitian ini, 

yang menjadi informan adalah staf Bagian Kesejahteraan Rakyat Sekretariat 

Daerah Kabupaten Bojonegoro dan perawat jenazah perempuan di 

kecamatan Bojonegoro. 

E. Definisi Operasional 

Menurut Syahza (2021: 68) definisi operasional adalah definisi yang 

didasarkan atas sifat-sifat hal yang didefinisikan yang dapat diamati 

(diobservasi). Definisi operasional ini ditentukan oleh peneliti setelah membaca 

teori dan konsep dari penelitian terdahulu dengan mencantumkan indikator-

indikator dari variabel, skala pengukuran, dan kriteria penilaian yang digunakan. 

Adapun indikator dari variabel yang digunakan dalam penelitian ini disajikan 

dalam tabel 5. 
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Tabel 5.   

Definisi Operasional 

 

No Variabel Definisi 

Operasional 

Indikator 

Variabel 

Item 

Pernyataan 

1 Insentif 

Material 

(X1) 

Insentif material 

merupakan daya 

perangsang yang 

bersifat ekonomis 

yang diberikan 

kepada pekerja agar 

dapat bekerja lebih  

giat sehingga  

mendorong pekerja 

untuk 

meningkatkan 

kinerjanya. 

(Jamaluddin et al., 

2025) 

1. Besarnya 

pemberian 

insentif 

1 

2. Ketepatan 

waktu 

pemberian 

insentif 

2 

3. Keadilan 

waktu 

pemberian 

insentif  

 

(Tarigan, 2019) 

3 

2 Insentif Non 

Material 

(X2)  

Insentif non 

material merupakan 

daya perangsang 

yang diberikan 

kepada pekerja 

yang dapat 

menumbuhkan 

semangat kerja dan 

meningkatkan 

motivasi tanpa 

melibatkan imbalan 

material. 

(Jamaluddin et al., 

2025) 

1. Variasi 

pemberian 

pelatihan 

4 

2. Objektivitas 

pemberian 

pelatihan 

5 

3. Frekuensi 

pemberian 

pelatihan  

  

(Tarigan, 2019) 

6 

3 Kepuasan 

Kerja (Z) 

Kepuasan kerja 

mencakup perasaan 

afektif seseorang 

terhadap 

pekerjaannya. Hal 

ini dapat berupa 

perasaan puas atau 

1. Dukungan 

pemda 

7 

2. Rekan kerja 8 

3. Pekerjaan 9 

4. Insentif 10 

5. Pelatihan 

 

11 
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No Variabel Definisi 

Operasional 

Indikator 

Variabel 

Item 

Pernyataan 

tidak puas terhadap 

aspek spesifik 

dalam pekerjaannya 

(Suyatno et al., 

2020; 60). 

(Luthans, 1998) 

4 Kinerja (Y) Kinerja merupakan 

ekspresi potensi 

seseorang dalam 

memenuhi tanggung 

jawabnya dengan 

menetapkan standar 

tertentu. Kinerja 

merupakan 

kumpulan total dari 

kerja yang ada pada 

diri pekerja  

Afandi (2021: 84). 

1. Tujuan  12 

2. Standard 13 

3. Umpan 

balik 

14 

4. Alat atau 

sarana 

15 

5. Kompetensi 16 

6. Motif  17 

7. Peluang  

 

(Ayunasrah & 

Diana, 2022) 

18 

 

F. Metode dan Teknik Analisis Data 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

data kuantitatif. Sebelumnya, metode penelitian kuantitatif diartikan sebagai 

bagian dari serangkaian investigasi sistematika terhadap fenomena dengan 

mengumpulkan data untuk kemudian diukur dengan teknik matematika atau 

komputasi. Metode analisis data kuantitatif adalah metode komputasi dan 

statistik yang berfokus pada analisis statistik, matematik atau numerik dari 

kumpulan data (Azhari et al., 2023). 

Dalam menganalisis data, penelitian ini menggunakan software SPSS 

(Statistical Package for the Social Sciences) 22. Teknik analisis data dilakukan 

dengan menggunakan analisis regresi linear berganda untuk menguji pengaruh 
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langsung antara variabel independen terhadap variabel dependen. Untuk 

menguji pengaruh tidak langsung atau mediasi, digunakan metode 

bootstrapping. Adapun tahapan analisis data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Uji Instrumen 

a. Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya 

suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada 

kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh 

kuesioner tersebut. Untuk menguji apakah indikator valid atau tidak, 

dapat dilihat dari tampilan output Cronbach Alpha pada kolom 

Correlated Item – Total Correlation dari masing-masing indikator. Jika r 

hitung lebih besar dari r tabel dan nilai positif maka butir atau 

pertanyaan atau indikator tersebut dinyatakan valid. Sebaliknya jika r 

hitung kurang dari r tabel dan nilai positif, maka indikator tersebut 

dinyatakan tidak valid (Ghozali, 2021: 66-67).  

b. Uji Reliabilitas 

Uji Reliabilitas bertujuan untuk melihat sejauh mana pengukuran 

terhadap variabel dependen dan independen tidak rentan terhadap 

pengaruh yang ada dan konsisten dari variabel tersebut dan dapat 

dikatakan reliabel. Uji Reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan 

rumus Cronbach Alpha. Menurut Sujarweni (2019), suatu variabel 

dikatakan reliabel apabila nilai Cronbach Alpha lebih besar dari 0,60. 
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Sedangkan apabila nilai Cronbach Alpha kurang dari 0,60,  maka 

instrumen dinyatakan tidak reliabel. 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas adalah uji persyaratan analisis atau uji asumsi 

klasik yang bertujuan untuk menilai sebaran data pada kelompok data 

atau variabel terdistribusi secara normal atau tidak. Dasar pengambilan 

keputusan dalam uji normalitas jika nilai signifikansi > 0,05 maka data 

berdistribusi normal. Jika nilai signifikansi < 0,05 maka data tidak 

berdistribusi normal (Ghozali, 2021: 196). 

b. Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan lain tetap, maka disebut Homoskedastisitas (konstan) dan 

jika berbeda disebut Heteroskedastisitas. Model regresi yang baik 

adalah yang Homoskedastisitas atau tidak terjadi Heteroskedastisitas 

(Ghozali, 2021: 178). Uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini 

menggunakan uji Glejser. Dasar analisis dalam uji Glejser adalah jika 

nilai signifikansi di atas 5% atau 0,05 dapat disimpulkan model regresi 

tidak mengandung adanya Heteroskedastisitas. 
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c. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model 

regresi ditemukan adanya korelasi (hubungan) antar variabel bebas 

(independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi 

di antara variabel independen. Jika variabel independen saling 

berkorelasi, maka variabel-variabel ini tidak ortogonal. Variabel 

ortogonal adalah variabel independen yang nilai korelasi antar sesama 

variabel independen sama dengan nol. Multikolinieritas dapat dari (1) 

nilai tolerance dan lawannya (2) variance inflation factor (VIF). Kedua 

ukuran ini menunjukkan setiap variabel independen manakah yang 

dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Dalam pengertian 

sederhana setiap variabel independen menjadi variabel dependen 

(terikat) dan diregres terhadap variabel independen lainnya. Tolerance 

mengukur variabilitas variabel independen yang terpilih yang tidak 

dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Jadi nilai tolerance yang 

rendah sama dengan nilai VIF tinggi (karena VIF = 1/Tolerance). Nilai 

cut off yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya multikolinieritas 

adalah nilai Tolerance ≤ 0.10 atau sama dengan nilai VIF ≥ 10 (Ghozali, 

2021: 157).  

3. Uji Hipotesis 

a. Analisis Regresi Linier Berganda 

Menurut Gujarati (2003) dalam (Ghozali, 2021: 145) analisis 

regresi adalah studi mengenai ketergantungan variabel dependen dengan 
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satu atau lebih variabel independen dengan tujuan untuk mengestimasi 

dan/atau memprediksi rata-rata nilai variabel dependen berdasarkan 

nilai variabel independen yang diketahui.  

Berikut rumus persamaan regresi berganda yang pertama: 

𝑍 =  𝑎1 + 𝑏1𝑋1 +  𝑏2𝑋2 +  𝑒1 

Keterangan: 

Z = Kepuasan kerja 

𝑎1 = Konstanta  

b = Koefisien regresi variabel 

𝑋1 = Insentif material 

𝑋2 = Insentif non material 

𝑒1 = Error 

Sedangkan untuk menguji variabel mediasi menggunakan 

rumus sebagai berikut: 

𝑌 =  𝑎2 + 𝑏1𝑋1 + 𝑏2𝑋2 + 𝑏𝑍 + 𝑒2 

Keterangan: 

Y = Kepuasan kerja 

𝑎2 = Konstanta  

b = Koefisien regresi variabel 

𝑋1 = Insentif material 

𝑋2 = Insentif non material 

Z = Kepuasan kerja 

𝑒2 = Error 

 

 

SKRIPSI - PERPUSTAKAAN STIE CENDEKIA BOJONEGORO

PENGARUH INSENTIF MATERIAL... AMIN NIKMATUS SOLIKAH



48 
 

  
 

b. Uji t (parsial) 

Ghozali (2021: 149) menyatakan bahwa uji t pada dasarnya 

menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel penjelas/independen 

secara individual dalam menerangkan variasi variabel independen. 

Keputusan pengujian dilakukan dengan mempertimbangkan dua hal 

yaitu 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dan nilai signifikansi (p-value).  

1. Jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 <  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dan probabilitas signifikansi > 0,05 maka 

variabel independen tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel 

dependen. 

2. Jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dan probabilitas signifikansi < 0,05 maka 

variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel 

dependen. 

c. Analisis Koefisien Determinasi (𝐑𝟐) 

Koefisien determinasi (R2) adalah uji yang digunakan untuk 

mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi 

variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah nol dan satu. Nilai 

R2 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam 

menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. Nilai yang 

mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan 

hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi 

variabel dependen (Ghozali, 2021: 147). 
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4. Uji Bootstrapping 

Menurut Ghozali (2021: 283) bootstrapping adalah metode statistik 

yang digunakan untuk menguji signifikansi mediasi dengan melakukan 

resampling sampai 1000 kali. Bootstrapping adalah pendekatan non 

parametrik yang tidak mengasumsikan bentuk distribusi variabel dan dapat 

diaplikasikan pada jumlah sampel kecil. Uji mediasi dilakukan dengan 

bantuan perangkat lunak SPSS yang terintegrasi dengan Process Macro oleh 

Andrew F. Hayes. Dasar pengambilan keputusan dalam uji bootstrapping 

didasarkan pada Confidence Interval dan p-value. Jika CI untuk efek tidak 

langsung (indirect effect) tidak mencakup angka 0 dan p-value lebih kecil 

dari 0,05 maka efek tersebut dianggap signifikan. Sebaliknya jika CI 

mencakup ) atau p-value lebih besar dari 0,05 efek tersebut dianggap tidak 

signifikan. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Kuesioner Penelitian 

 

Yth, Ibu Perawat Jenazah Perempuan  

Perkenalkan saya Amin Nikmatus Sholikah Mahasiswa Program Studi 

Manajemen STIE Cendekia Bojonegoro. Dalam rangka memenuhi salah satu syarat 

untuk tugas akhir untuk S1 Prodi Manajemen di STIE Cendekia Bojonegoro, saya 

meminta kesediaan untuk menjawab beberapa pernyataan yang telah saya susun 

terkait dengan penelitian yang saya lakukan.  

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui "Pengaruh Insentif 

Material Dan Non Material Terhadap Kinerja yang Dimediasi Oleh Kepuasan 

Kerja Pada Perawat Jenazah Perempuan Di Kecamatan Bojonegoro". 

Jawaban yang diberikan tidak akan dinilai benar salahnya, melainkan sebagai 

informasi yang sangat bermanfaat untuk menentukan hasil penelitian yang saya 

lakukan. Sesuai dengan etika penelitian bahwa jawaban yang anda berikan akan 

dijamin kerahasiaannya dan tidak akan dipublikasikan.  

Akhir kata, saya ucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya atas kesediaan 

Ibu mengisi kuesioner ini. 

Hormat Saya, 

Amin Nikmatus Sholikah 
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Identitas Responden 

Nama Responden    : 

Pekerjaan     : 

Usia       : 

Lama menjadi perawat jenazah  : 

Petunjuk 

Bacalah setiap pernyataan dengan seksama. Pilihlah jawaban yang paling sesuai 

dengan keadaan diri anda dengan sebenar-benarnya. Berilah tanda checklist (✓) 

pada kolom yang tersedia untuk jawaban yang anda pilih. Adapun keterangan 

alternatif jawaban adalah sebagai berikut: 

STS : Sangat Tidak Setuju 

TS : Tidak Setuju 

N : Netral 

S : Setuju  

SS : Sangat Setuju 

DAFTAR PERNYATAAN 

1. Variabel Insentif Material 

NO PERNYATAAN 
JAWABAN 

STS TS N S SS 

1 Saya menerima insentif dengan 

besaran yang sesuai dengan tanggung 

jawab saya sebagai perawat jenazah 

perempuan.   

     

2 Saya menerima insentif dengan waktu 

pencairan yang teratur. 

     

3 Pemberian insentif dilakukan secara 

adil kepada para perawat jenazah 

perempuan. 
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2. Variabel Insentif Non Material 

NO PERNYATAAN 
JAWABAN 

STS TS N S SS 

1 Pelatihan yang saya ikuti 

menggunakan metode yang bervariasi, 

seperti diskusi, simulasi, dan praktik 

langsung 

     

2 Pelatihan diberikan kepada semua 

perawat jenazah perempuan yang 

membutuhkan dengan tetap menjaga 

objektivitas, tanpa pilih kasih. 

     

3 Frekuensi pelatihan yang saya ikuti 

membantu dalam meningkatkan 

kemampuan saya dalam merawat 

jenazah. 

     

 

3. Variabel Kepuasan Kerja 

NO PERNYATAAN 
JAWABAN 

STS TS N S SS 

1 Saya puas karena pemerintah daerah 

mendukung keberlangsungan peran 

saya sebagai perawat jenazah 

perempuan. 

     

2 Saya terbantu dan puas dengan kerja 

sama yang terjalin dengan rekan sesama 

perawat jenazah perempuan. 

     

3 Pekerjaan sebagai perawat jenazah 

perempuan memberi arti dan kepuasan 

tersendiri dalam hidup saya. 

     

4 Saya puas karena bentuk insentif yang 

diberikan mendukung saya dalam 

menjalankan tugas saya sebagai 

perawat jenazah perempuan. 

     

5 Saya puas karena pelatihan yang 

diberikan sesuai dengan kebutuhan 

tugas saya sebagai perawat jenazah 

perempuan. 

     

SKRIPSI - PERPUSTAKAAN STIE CENDEKIA BOJONEGORO

PENGARUH INSENTIF MATERIAL... AMIN NIKMATUS SOLIKAH



90 
 

  
 

4. Variabel Kinerja 

NO PERNYATAAN 
JAWABAN 

STS TS N S SS 

1 Saya memahami tujuan dari pekerjaan 

saya sebagai perawat jenazah 

perempuan. 

     

2 Saya memahami dan mengikuti standar 

prosedur yang benar dalam merawat 

jenazah. 

     

3 Saya terbuka terhadap umpan balik 

berupa saran dan kritik dari pihak lain 

untuk memperbaiki kinerja saya. 

     

4 Sarana yang tersedia membantu saya 

dalam melaksanakan tugas secara 

efektif. 

     

5 Saya memiliki keterampilan yang 

cukup untuk melaksanakan tugas saya. 

     

6 Saya terpanggil untuk membantu 

sesama melalui pekerjaan ini.  

     

7 Saya terbuka terhadap peluang baru 

untuk mengembangkan diri dalam 

pekerjaan ini. 
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Lampiran 2. Data Responden 

Responden Pekerjaan Usia Masa kerja 

Responden 1 Ibu Rumah Tangga 63 tahun 15 tahun 

Responden 2 Ibu Rumah Tangga 56 tahun 10 tahun 

Responden 3 Ibu Rumah Tangga 58 tahun 13 tahun 

Responden 4 Ibu Rumah Tangga 49 tahun 10 tahun 

Responden 5 Ibu Rumah Tangga 54 tahun 12 tahun 

Responden 6 Ibu Rumah Tangga 46 tahun 8 tahun 

Responden 7 Ibu Rumah Tangga 60 tahun 15 tahun 

Responden 8 Ibu Rumah Tangga 54 tahun 7 tahun 

Responden 9 Ibu Rumah Tangga 54 tahun 10 tahun 

Responden 10 Ibu Rumah Tangga 50 tahun 8 tahun 

Responden 11 Ibu Rumah Tangga 49 tahun 11 tahun 

Responden 12 Ibu Rumah Tangga 66 tahun 6 tahun 

Responden 13 Ibu Rumah Tangga 62 tahun 10 tahun 

Responden 14 Ibu Rumah Tangga 55 tahun 13 tahun 

Responden 15 Petani 65 tahun  10 tahun 

Responden 16 Petani 59 tahun  10 tahun 

Responden 17 Ibu Rumah Tangga 60 tahun 15 tahun 

Responden 18 Ibu Rumah Tangga 53 tahun 10 tahun 

Responden 19 Ibu Rumah Tangga 50 tahun 11 tahun 

Responden 20 Ibu Rumah Tangga 55 tahun 9 tahun 

Responden 21 Ibu Rumah Tangga 76 tahun 8 tahun 

Responden 22 Ibu Rumah Tangga 48 tahun 10 tahun 

Responden  23 Ibu Rumah Tangga 52 tahun 8 tahun 

Responden 24 Ibu Rumah Tangga 48 tahun 12 tahun 

Responden 25 Ibu Rumah Tangga 56 tahun 9 tahun 

Responden 26 Ibu Rumah Tangga 59 tahun 12 tahun 

Responden 27 Ibu Rumah Tangga 45 tahun 8 tahun 

Responden 28 Ibu Rumah Tangga 68 tahun 11 tahun 

Responden 29 Ibu Rumah Tangga 58 tahun 10 tahun 

Responden 30 Ibu Rumah Tangga 42 tahun 6 tahun 

Responden 31 Petani 53 tahun 9 tahun 

Responden 32 Ibu Rumah Tangga 70 tahun 20 tahun 

Responden 33 Ibu Rumah Tangga 57 tahun 12 tahun 

Responden 34 Ibu Rumah Tangga 62 tahun 19 tahun 

Responden 35 Ibu Rumah Tangga 71 tahun 28 tahun 
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Lampiran 3. Tabulasi Data Kuesioner 

NO 
INSENTIF MATERIAL  INSENTIF NON MATERIAL 

X1.1 X1.2 X1.3 JML X2.1 X2.2 X2.3  JML  

1 4 3 4 11 4 5 5 14 

2 5 4 5 14 4 4 4 12 

3 4 5 4 13 4 5 3 12 

4 4 4 4 12 5 4 4 13 

5 5 5 5 15 3 4 4 11 

6 4 3 4 11 5 4 4 13 

7 4 4 4 12 4 5 5 14 

9 4 4 4 12 4 4 4 12 

10 5 4 5 14 5 5 5 15 

11 4 4 4 12 4 4 4 12 

12 4 4 4 12 5 5 4 14 

13 4 4 5 13 4 4 4 12 

14 5 4 5 14 4 5 4 13 

15 4 5 5 14 4 4 4 12 

16 4 4 4 12 5 5 5 15 

17 5 5 5 15 4 4 3 11 

18 4 4 4 12 4 5 5 14 

19 4 3 4 11 4 4 5 13 

20 5 4 5 14 3 4 4 11 

21 4 4 4 12 5 4 5 14 

22 4 4 5 13 4 4 4 12 

23 4 4 3 11 4 4 4 12 

24 5 5 4 14 4 4 4 12 

25 4 5 5 14 5 5 4 14 

26 4 4 4 12 4 4 4 12 

27 4 4 4 12 4 5 4 13 

28 5 5 5 15 5 5 5 15 

29 4 5 5 14 4 4 4 12 

30 4 3 5 12 4 4 4 12 

31 4 5 5 14 5 5 5 15 

32 5 5 4 14 4 4 4 12 

33 4 4 4 12 4 4 4 12 

34 4 4 4 12 4 5 3 12 

35 4 4 3 11 4 4 4 12 

 

SKRIPSI - PERPUSTAKAAN STIE CENDEKIA BOJONEGORO

PENGARUH INSENTIF MATERIAL... AMIN NIKMATUS SOLIKAH



93 
 

  
 

NO 
KEPUASAN KERJA 

Z1 Z2 Z3 Z4 Z5 JML 

1 4 4 4 4 4 20 

2 4 5 4 4 4 21 

3 4 4 5 4 4 21 

4 3 4 5 4 4 20 

5 5 5 5 5 5 25 

6 4 4 4 4 4 20 

7 5 4 4 5 3 21 

8 4 3 4 4 5 20 

9 5 4 5 4 4 22 

10 4 4 4 4 4 20 

11 5 4 4 4 4 21 

12 4 4 3 4 4 19 

13 4 4 4 4 4 20 

14 4 4 5 4 5 22 

15 4 4 4 4 4 20 

16 4 4 5 4 4 21 

17 5 5 5 5 5 25 

18 4 5 4 4 4 21 

19 3 4 4 4 3 18 

20 4 4 5 4 4 21 

21 5 3 4 4 4 20 

22 4 4 4 4 4 20 

23 4 4 5 5 4 22 

24 5 4 5 4 4 22 

25 4 4 4 4 4 20 

26 5 4 4 4 4 21 

27 5 5 5 5 5 25 

28 5 4 4 4 4 21 

29 4 4 4 4 4 20 

30 4 5 5 4 5 23 

31 5 4 4 4 4 21 

32 4 3 4 3 4 18 

33 5 4 4 4 4 21 

34 4 4 4 4 4 20 

35 4 4 3 4 3 18 
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NO 
KINERJA 

K1 K2 K3 K4 K5 K6 K7 JML 

1 4 4 4 4 4 4 3 27 

2 4 5 4 5 4 4 4 30 

3 4 4 4 4 4 4 4 28 

4 5 5 5 4 4 4 5 32 

5 4 4 5 4 4 4 5 30 

6 4 4 4 4 3 4 4 27 

7 5 4 4 4 4 4 4 29 

8 4 5 4 4 5 4 5 31 

9 4 4 4 4 4 4 4 28 

10 4 4 4 4 4 4 4 28 

11 4 4 4 4 4 4 5 29 

12 5 5 4 4 5 4 4 31 

13 3 4 4 4 4 4 4 27 

14 4 4 4 4 4 5 4 29 

15 4 4 3 4 4 4 4 27 

16 4 4 4 4 4 4 4 28 

17 4 4 4 4 4 4 4 28 

18 4 3 4 3 4 4 4 26 

19 4 5 5 4 4 4 5 31 

20 4 4 4 4 4 4 4 28 

21 3 4 4 4 5 4 4 28 

22 4 4 4 4 4 4 4 28 

23 4 4 4 4 4 4 4 28 

24 4 4 4 4 5 4 4 29 

25 4 4 4 4 4 4 4 28 

26 4 4 4 4 4 4 4 28 

27 5 5 5 5 5 5 5 35 

28 4 4 3 4 5 4 4 28 

29 4 4 4 4 4 5 4 29 

30 4 4 4 5 5 4 4 30 

31 4 4 4 4 4 4 5 29 

32 3 4 4 4 3 3 4 25 

33 4 4 5 4 4 4 4 29 

34 5 4 4 4 5 4 4 30 

35 4 5 4 5 4 4 4 30 
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Lampiran 4. Hasil Analisis Data 

A. HASIL UJI VALIDITAS 

1. Uji Validitas Variabel Insentif Material 

Correlations 

 X1.1 X1.2 X1.3 

INSENTIF 

MATERIAL 

X1.1 Pearson Correlation 1 ,371* ,439** ,739** 

Sig. (2-tailed)  ,028 ,008 ,000 

N 35 35 35 35 

X1.2 Pearson Correlation ,371* 1 ,318 ,768** 

Sig. (2-tailed) ,028  ,063 ,000 

N 35 35 35 35 

X1.3 Pearson Correlation ,439** ,318 1 ,778** 

Sig. (2-tailed) ,008 ,063  ,000 

N 35 35 35 35 

INSENTIF 

MATERIAL 

Pearson Correlation ,739** ,768** ,778** 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000  

N 35 35 35 35 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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2. Uji Validitas Variabel Insentif Non Material 

 

Correlations 

 X2.1 X2.2 X2.3 

INSENTIF 

NON 

MATERIAL 

X2.1 Pearson 

Correlation 
1 ,370* ,370* ,767** 

Sig. (2-tailed)  ,029 ,029 ,000 

N 35 35 35 35 

X2.2 Pearson 

Correlation 
,370* 1 ,283 ,731** 

Sig. (2-tailed) ,029  ,100 ,000 

N 35 35 35 35 

X2.3 Pearson 

Correlation 
,370* ,283 1 ,748** 

Sig. (2-tailed) ,029 ,100  ,000 

N 35 35 35 35 

INSENTIF NON 

MATERIAL 

Pearson 

Correlation 
,767** ,731** ,748** 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000  

N 35 35 35 35 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).  

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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3. Uji Validitas Variabel Kepuasan Kerja 

 

Correlations 

 Z1 Z2 Z3 Z4 Z5 

KEPUASAN 

KERJA 

Z1 Pearson 

Correlation 
1 ,116 ,103 ,364* ,217 ,557** 

Sig. (2-tailed)  ,508 ,558 ,032 ,210 ,001 

N 35 35 35 35 35 35 

Z2 Pearson 

Correlation 
,116 1 ,318 ,525** ,314 ,663** 

Sig. (2-tailed) ,508  ,062 ,001 ,066 ,000 

N 35 35 35 35 35 35 

Z3 Pearson 

Correlation 
,103 ,318 1 ,364* 

,521*

* 
,708** 

Sig. (2-tailed) ,558 ,062  ,032 ,001 ,000 

N 35 35 35 35 35 35 

Z4 Pearson 

Correlation 
,364* ,525** ,364* 1 ,238 ,710** 

Sig. (2-tailed) ,032 ,001 ,032  ,168 ,000 

N 35 35 35 35 35 35 

Z5 Pearson 

Correlation 
,217 ,314 ,521** ,238 1 ,697** 

Sig. (2-tailed) ,210 ,066 ,001 ,168  ,000 

N 35 35 35 35 35 35 

KEPUASAN 

KERJA 

Pearson 

Correlation 
,557** ,663** ,708** ,710** 

,697*

* 
1 

Sig. (2-tailed) ,001 ,000 ,000 ,000 ,000  

N 35 35 35 35 35 35 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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4. Uji Validitas Variabel Kinerja 

 

Correlations 

 Y1 Y2 Y3 Y4 

Y1 Pearson Correlation 1 ,358* ,251 ,135 

Sig. (2-tailed)  ,035 ,146 ,438 

N 35 35 35 35 

Y2 Pearson Correlation ,358* 1 ,363* ,606** 

Sig. (2-tailed) ,035  ,032 ,000 

N 35 35 35 35 

Y3 Pearson Correlation ,251 ,363* 1 ,131 

Sig. (2-tailed) ,146 ,032  ,452 

N 35 35 35 35 

Y4 Pearson Correlation ,135 ,606** ,131 1 

Sig. (2-tailed) ,438 ,000 ,452  

N 35 35 35 35 

Y5 Pearson Correlation ,316 ,249 -,066 ,228 

Sig. (2-tailed) ,064 ,149 ,706 ,188 

N 35 35 35 35 

Y6 Pearson Correlation ,341* ,126 ,162 ,193 

Sig. (2-tailed) ,045 ,470 ,353 ,267 

N 35 35 35 35 

Y7 Pearson Correlation ,224 ,426* ,508** ,084 

Sig. (2-tailed) ,197 ,011 ,002 ,629 

N 35 35 35 35 

KINERJ

A 

Pearson Correlation ,648** ,753** ,564** ,543** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,001 

N 35 35 35 35 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Correlations 

 Y5 Y6 Y7 KINERJA 

Y1 Pearson Correlation ,316 ,341* ,224 ,648** 

Sig. (2-tailed) ,064 ,045 ,197 ,000 

N 35 35 35 35 

Y2 Pearson Correlation ,249 ,126 ,426* ,753** 

Sig. (2-tailed) ,149 ,470 ,011 ,000 

N 35 35 35 35 

Y3 Pearson Correlation -,066 ,162 ,508** ,564** 

Sig. (2-tailed) ,706 ,353 ,002 ,000 

N 35 35 35 35 

Y4 Pearson Correlation ,228 ,193 ,084 ,543** 

Sig. (2-tailed) ,188 ,267 ,629 ,001 

N 35 35 35 35 

Y5 Pearson Correlation 1 ,281 ,123 ,539** 

Sig. (2-tailed)  ,102 ,482 ,001 

N 35 35 35 35 

Y6 Pearson Correlation ,281 1 ,126 ,495** 

Sig. (2-tailed) ,102  ,470 ,003 

N 35 35 35 35 

Y7 Pearson Correlation ,123 ,126 1 ,611** 

Sig. (2-tailed) ,482 ,470  ,000 

N 35 35 35 35 

KINERJ

A 

Pearson Correlation ,539** ,495** ,611** 1 

Sig. (2-tailed) ,001 ,003 ,000  

N 35 35 35 35 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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B. HASIL UJI RELIABILITAS 

1. Uji Reliabilitas Variabel Insentif Material 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,627 3 

 

2. Uji Reliabilitas Variabel Insentif Non Material 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,607 3 

 

3. Uji Reliabilitas Variabel Kepuasan Kerja 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,674 5 

4. Uji Reliabilitas Variabel Kinerja 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,692 7 
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C. HASIL UJI NORMALITAS 

1. Uji Normalitas (Monte Carlo) Persamaan I 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardi

zed Residual 

N 35 

Normal 

Parametersa,b 

Mean ,0000000 

Std. Deviation 1,31988759 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,147 

Positive ,147 

Negative -,133 

Test Statistic ,147 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,053c 

Monte Carlo Sig. 

(2-tailed) 

Sig. ,395d 

99% Confidence 

Interval 

Lower 

Bound 
,383 

Upper 

Bound 
,408 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. Based on 10000 sampled tables with starting seed 2000000. 
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2. Uji Normalitas (Monte Carlo) Persamaan II 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardi

zed Residual 

N 35 

Normal 

Parametersa,b 

Mean ,0000000 

Std. Deviation 1,69081736 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,184 

Positive ,184 

Negative -,071 

Test Statistic ,184 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,004c 

Monte Carlo Sig. 

(2-tailed) 

Sig. ,166d 

99% Confidence 

Interval 

Lower Bound ,156 

Upper Bound ,176 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. Based on 10000 sampled tables with starting seed 299883525. 
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D. HASIL UJI HETEROSKEDASTISITAS 

1. Uji Heteroskedastisitas Persamaan I 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -,291 2,537  -,115 ,909 

Insentif Material ,140 ,133 ,182 1,049 ,302 

Insentif Non Material -,048 ,137 -,061 -,348 ,730 

a. Dependent Variable: ABS_RES 

 

2. Uji Heteroskedastisitas Persamaan II 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) ,133 2,855  ,047 ,963 

Insentif Material ,230 ,172 ,274 1,336 ,191 

Insentif Non Material ,158 ,173 ,183 ,915 ,367 

Kepuasan Kerja -,181 ,139 -,291 -1,303 ,202 

a. Dependent Variable: ABS_RES 
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E. HASIL UJI MULTIKOLINEARITAS 

1. Uji Multikolinearitas Persamaan I 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity 

Statistics 

Tolerance VIF 

1 Insentif Material ,993 1,007 

Insentif Non Material ,993 1,007 

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja 

 

2. Uji Multikolinearitas Persamaan II 

 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity 

Statistics 

Tolerance VIF 

1 Insentif Material ,715 1,399 

Insentif Non Material ,751 1,332 

Kepuasan Kerja ,603 1,659 

a. Dependent Variable: Kinerja 
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F. ANALISIS REGRESI LINIER BERGANDA 

1. Analisis Regresi Linier Berganda Persamaan I 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4,690 3,534  1,327 ,194 

Insentif Material ,655 ,185 ,486 3,532 ,001 

Insentif Non Material ,614 ,191 ,443 3,214 ,003 

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja 

 

2. Analisis Regresi Linier Berganda Persamaan II 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 20,532 4,724  4,346 ,000 

Insentif Material ,432 ,285 ,298 1,519 ,139 

Insentif Non Material -,027 ,286 -,018 -,095 ,925 

Kepuasan Kerja ,148 ,230 ,138 ,644 ,524 

a. Dependent Variable: Kinerja 
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G. UJI T 

1. Uji T Persamaan I 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4,690 3,534  1,327 ,194 

Insentif Material ,655 ,185 ,486 3,532 ,001 

Insentif Non Material ,614 ,191 ,443 3,214 ,003 

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja 

 

2. Uji T Persamaan II   

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 20,532 4,724  4,346 ,000 

Insentif Material ,432 ,285 ,298 1,519 ,139 

Insentif Non Material -,027 ,286 -,018 -,095 ,925 

Kepuasan Kerja ,148 ,230 ,138 ,644 ,524 

a. Dependent Variable: Kinerja 
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H. UJI KOEFISIEN DETERMINASI  

1. Uji Koefisien Determinasi Persamaan I 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 ,630a ,397 ,360 1,361 

a. Predictors: (Constant), Insentif Non Material, Insentif 

Material 

 

2. Uji Koefisien Determinasi Persamaan II 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 ,380a ,144 ,062 1,771 

a. Predictors: (Constant), Kepuasan Kerja, Insentif Non 

Material, Insentif Material 
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I. UJI MEDIASI BOOTSTRAPPING MACRO PROCESS INSENTIF 

MATERIAL 

Run MATRIX procedure: 

 

***************** PROCESS Procedure for SPSS Version 4.2  

 

          Written by Andrew F. Hayes, Ph.D.       

www.afhayes.com 

    Documentation available in Hayes (2022). 

www.guilford.com/p/hayes3 

 

************************************************************ 

Model  : 4 

    Y  : Kinerja 

    X  : Insentif Material 

    M  : Kepuasan Kerja 

 

Sample 

Size:  35 

 

************************************************************ 

OUTCOME VARIABLE: 

 Kepuasan Kerja 

 

Model Summary 

          R       R-sq        MSE          F        df1        

df2          p 

      ,4503      ,2028     2,3744     8,3932     1,0000    

33,0000      ,0066 

 

Model 

              coeff         se          t          p       

LLCI       ULCI 

constant    13,1108     2,6865     4,8802      ,0000     

7,6449    18,5766 

TOT_IM        ,6065      ,2094     2,8971      ,0066      

,1806     1,0325 

 

Standardized coefficients 

            coeff 

TOT_IM      ,4503 

 

************************************************************ 

OUTCOME VARIABLE: 

 Kinerja 

 

Model Summary 
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          R       R-sq        MSE          F        df1        

df2          p 

      ,3796      ,1441     3,0384     2,6939     2,0000    

32,0000      ,0829 

 

Model 

              coeff         se          t          p       

LLCI       ULCI 

constant    20,3017     3,9876     5,0912      ,0000    

12,1790    28,4243 

Insentif Material        ,4409      ,2652     1,6621      

,1063     -,0994      ,9812 

Kepuasan Kerja         ,1375      ,1969      ,6983      

,4900     -,2636      ,5386 

 

Standardized coefficients 

            coeff 

Insentif Material      ,3044 

Kepuasan Kerja       ,1279 

 

************************** TOTAL EFFECT MODEL  

OUTCOME VARIABLE: 

 Kinerja 

 

Model Summary 

          R       R-sq        MSE          F        df1        

df2          p 

      ,3620      ,1311     2,9912     4,9775     1,0000    

33,0000      ,0326 

 

Model 

              coeff         se          t          p       

LLCI       ULCI 

constant    22,1044     3,0153     7,3308      ,0000    

15,9696    28,2392 

Insentif Material        ,5243      ,2350     2,2310      

,0326      ,0462     1,0024 

 

Standardized coefficients 

            coeff 

TOT_IM      ,3620 

 

************** TOTAL, DIRECT, AND INDIRECT EFFECTS OF X ON Y  

 

Total effect of X on Y 

     Effect         se          t          p       LLCI       

ULCI       c_cs 

      ,5243      ,2350     2,2310      ,0326      ,0462     

1,0024      ,3620 

 

Direct effect of X on Y 
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     Effect         se          t          p       LLCI       

ULCI      c'_cs 

      ,4409      ,2652     1,6621      ,1063     -,0994      

,9812      ,3044 

 

Indirect effect(s) of X on Y: 

          Effect     BootSE   BootLLCI   BootULCI 

Kepuasan Kerja      ,0834      ,1964     -,1550      ,6329 

 

Completely standardized indirect effect(s) of X on Y: 

          Effect     BootSE   BootLLCI   BootULCI 

Kepuasan Kerja      ,0576      ,1289     -,1302      ,3878 

 

*********************** ANALYSIS NOTES AND ERRORS  

 

Level of confidence for all confidence intervals in output: 

  95,0000 

 

Number of bootstrap samples for percentile bootstrap 

confidence intervals: 

  5000 

 

------ END MATRIX ----- 
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J. UJI MEDIASI BOOTSTRAPPING MACRO PROCESS INSENTIF 

NON MATERIAL 

 

Run MATRIX procedure: 

 

***************** PROCESS Procedure for SPSS Version 4.2  

 

          Written by Andrew F. Hayes, Ph.D.       

www.afhayes.com 

    Documentation available in Hayes (2022). 

www.guilford.com/p/hayes3 

 

************************************************************ 

Model  : 4 

    Y  : Kinerja 

    X  : Insentif Non Material 

    M  : Kepuasan Kerja 

 

Sample 

Size:  35 

 

************************************************************ 

OUTCOME VARIABLE: 

 Kepuasan Kerja 

 

Model Summary 

          R       R-sq        MSE          F        df1        

df2          p 

      ,4030      ,1624     2,4947     6,3983     1,0000    

33,0000      ,0164 

 

Model 

              coeff         se          t          p       

LLCI       ULCI 

constant    13,7542     2,8207     4,8761      ,0000     

8,0153    19,4931 

TOT_INM       ,5587      ,2209     2,5295      ,0164      

,1093     1,0080 

 

Standardized coefficients 

            coeff 

INM        ,4030 

 

************************************************************ 

OUTCOME VARIABLE: 

 TOT_Y 

 

Model Summary 
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          R       R-sq        MSE          F        df1        

df2          p 

      ,2841      ,0807     3,2635     1,4044     2,0000    

32,0000      ,2602 

 

Model 

              coeff         se          t          p       

LLCI       ULCI 

constant    23,9667     4,2318     5,6635      ,0000    

15,3466    32,5868 

TOT_INM       -,1667      ,2760     -,6038      ,5502     -

,7289      ,3956 

TOT_Z         ,3333      ,1991     1,6742      ,1038     -

,0722      ,7389 

 

Standardized coefficients 

            coeff 

TOT_INM     -,1118 

TOT_Z       ,3101 

 

************************** TOTAL EFFECT MODEL  

OUTCOME VARIABLE: 

 TOT_Y 

 

Model Summary 

          R       R-sq        MSE          F        df1        

df2          p 

      ,0131      ,0002     3,4418      ,0057     1,0000    

33,0000      ,9404 

 

Model 

              coeff         se          t          p       

LLCI       ULCI 

constant    28,5514     3,3132     8,6175      ,0000    

21,8105    35,2923 

TOT_INM        ,0196      ,2594      ,0754      ,9404     -

,5082      ,5474 

 

Standardized coefficients 

            coeff 

TOT_INM      ,0131 

 

 

************** TOTAL, DIRECT, AND INDIRECT EFFECTS OF X ON Y  

 

Total effect of X on Y 

     Effect         se          t          p       LLCI       

ULCI       c_cs 

      ,0196      ,2594      ,0754      ,9404     -,5082      

,5474      ,0131 
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Direct effect of X on Y 

     Effect         se          t          p       LLCI       

ULCI      c'_cs 

     -,1667      ,2760     -,6038      ,5502     -,7289      

,3956     -,1118 

 

Indirect effect(s) of X on Y: 

          Effect     BootSE   BootLLCI   BootULCI 

TOT_Z      ,1862      ,2288     -,1330      ,7601 

 

Completely standardized indirect effect(s) of X on Y: 

          Effect     BootSE   BootLLCI   BootULCI 

TOT_Z      ,1249      ,1342     -,1098      ,4310 

 

*********************** ANALYSIS NOTES AND ERRORS  

 

Level of confidence for all confidence intervals in output: 

  95,0000 

 

Number of bootstrap samples for percentile bootstrap 

confidence intervals: 

  5000 

 

------ END MATRIX ----- 
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Lampiran 5. Dokumentasi Penelitian 

 

 

 

 

 

                                                                              

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

SKRIPSI - PERPUSTAKAAN STIE CENDEKIA BOJONEGORO

PENGARUH INSENTIF MATERIAL... AMIN NIKMATUS SOLIKAH



115 
 

  
 

Lampiran 6. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 7. Surat Balasan Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

SKRIPSI - PERPUSTAKAAN STIE CENDEKIA BOJONEGORO

PENGARUH INSENTIF MATERIAL... AMIN NIKMATUS SOLIKAH



118 
 

  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

SKRIPSI - PERPUSTAKAAN STIE CENDEKIA BOJONEGORO

PENGARUH INSENTIF MATERIAL... AMIN NIKMATUS SOLIKAH



119 
 

  
 

Lampiran 8. Kartu Konsultasi Bimbingan Skripsi 
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